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ABSTRAK
Nama :  Aulia Rika Harahap
NIM :  0306163183
Fakultas :  Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan :  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Pembimbing I :  Sapri, S.Ag, MA
Pembimbing II :  Eka Yusnaldi, S.Pd.I, M.Pd
Judul          : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS Melalui

Model  Pembelajaran  Kooperatif  Tipe  Incide
Outside  Circle  (IOC) Pada  Siswa Kelas  V MIS
AL-Kautsar  Kecamatan  Medan  Johor  T.A
2019/2020

Kata Kunci : Hasil Belajar Siswa, Model Incide Outside Circle (IOC)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) Mengetahui hasil belajar siswa
kelas V sebelum digunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Incide Outside
Circle  (IOC) pada  mata  pelajaran  IPS;  2)  Apakah  proses  penerapan  model
pembelajaran Kooperatif Tipe  Incide Outside Circle (IOC) dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS;  3) Mengetahui hasil belajar siswa
setelah menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Incide Outside Circle
(IOC) pada mata pelajaran IPS.

Penelitian  ini  menggunakan  jenis  Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK)
dengan dua siklus  dan setiap siklusnya terdiri  dari  perencanaan,  pelaksanaan,
pengamatan,  dan  refleksi.  Penelitian  ini  dilakukan  di  MIS  Al-Kautsar
Kecamatan Medan Johor. Subjek penelitian ini adalah siswa/i kelas V dengan
jumlah siswa 28 orang.

Berdasarkan  hasil  penelitian,  dapat  disimpulkan  bahwa:  1)  Sebelum
menggunakan  model  pembelajaran  Incide  Outside  Circle  (IOC)  hasil  belajar
siswa  belum mencapai  KKM yang  telah  ditentukan  dilihat  dari  nilai  rata-rata
siswa  pada  pada  saat  pra-siklus  sebesar  (60,35%),  2)  Penerapan  model
pembelajaran  Incide Outside Circle (IOC) pada mata pelajaran IPS  di kelas V
MIS  Al-Kautsar  Kecamatan  Medan  Johor  berjalan  dengan  baik  dan  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, 3) setelah menggunakan model Incide Outside
Circle (IOC) hasil belajar siswa dapat meningkat, hal ini terbukti pada siklus I
hasil belajar siswa memiliki nilai rata-rata (71,25%) dan pada siklus II diperoleh
nilai rata-rata (83,75%).

Mengetahui,
Pembimbing Skripsi I

Sapri, S.Ag, MA
NIP. 197012311998031023
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikanqsering  diartikanqsebagai  usaha  manusiaquntuk  membina

kepribadiannyaqsesuai  denganqnilai-nilai  diqdalam  masyarakat

danqkebudayaan.  Dalam proses  pembelajaran  peserta  didik  tugas  utamanya

yaitu  belajar,  sedangkan guru  sebagai  fasilitator  untuk mendampingi  pesera

didik  dalam  belajar.  Pendidikanqmempunyai  perananqpenting

dalamqmengembangkan  manusiaqyang  berkualitas.  Denganipengertian

pendidikan  merupakanisuatu  proses  terhadapianak  didikqyang

berlangsungqsecara  terus  menerusqsampai  anak  didikqmencapai  pribadi

dewasa,  proses  iniqberlangsung  dalamqjangka  waktu  tertentu.qBila  anak

didikqsudah  mencapaiqpribadi  dewasa,qmaka  iaqsepenuhnya

mampuqbertindak sendiri bagiqkesejahteraan hidupnya danqmasyarakat.
MenurutqUndang-Undang  No.  20qtahun  2003qayat  1  tentangqsistem

pendidikanqnasional  dijelaskanqbahwa  pendidikan  adalahqusaha  sadar  dan

terencanaquntuk mewujudkanqsuasana belajarqdan proses pembelajaranqagar

pesertaqdidik  secaraqaktif  mengembangkanqpotensi  dirinya  untukqmemiliki

kekuatan  keagamaan,  pengendalianqdiri,  kepribadian,qkecerdasan,

akhlakqmulia,  sertaqketerampilan  yangqdiperlukan  dirinyaqbaik  di

masyarakat, bangsaqdan negara.1 
Ki  Hajar Dewantara  mengatakanqbahwa  pendidikan

merupakanqtuntunan  di  dalamqhidup  tumbuhqkembangnya  seorangqanak,

maksudnya yaitu pendidikan menuntunqsegala kekuatan kodratqyang ada pada

anak-anak  agar  mereka  sebagai  manusiaqdan  sebagaiqanggota

1Rosdiana Bakar, (2015), Dasar-Dasar Pendidikan, Medan: CV. Gema Ihsani,
hal. 12
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masyarakatqdapat  mencapai  keselamatanqdan  kebahagiaan  yangqsetinggi-

tingginya.2

Dalamqdunia  pendidikanqtak  lepas  denganqyang  namanya  Ilmu
PengetahuanqSosial (IPS) yangqmerupakan mataqpelajaran yangqmempelajari
tentangqkehidupan manusiaqdalam berbagai  dimensiqruang  danqwaktu  serta
berbagaiqaktivitas  kehidupan.  IPS  atau  studiqsosial  bagianqdari  kurikulum
sekolahqyang diturunkanqdari isiqmateri cabang-cabangqilmu sosial, sosiologi,
sejarah, geografi,qekonomi, politik, antropologi, filsafatqdan psikologiqsosial.3

IPSqjuga  memilikiqperanan  pentingqdalam  dunia  pendidikan.qIlmu

PengetahuanqSosial  merupakanqsalah  satuqmata  pelajaranqdi  SD/MI  yang

mengkaji  berbagaiqperistiwa  fakta,  konsep,qdan  generalisasiqyang  berkaitan

denganqisu sosial. Ruangqlingkup pembelajaranqIPS di tingkatqSekolah Dasar

dibatasiqsampai  gejalaqdan  masalahqsosial  kehidupanqsehari-hari  yangqada

pada lingkunganqhidup siswaqdi SD/MI.
Mataqpelajaran IPSqbertujuan agarqpeserta didik memilikiqkemampuan

sebagaiqberikut: (1) mengenalqkonsep-konsep  yangqberkaitan

denganqkehidupan  masyarakatqdan  lingkungan,q(2)  memilikiqkemampuan

dasarquntuk  berpikir  logisqdan  kritis,  inkuiri,qmemecahkan  masalahqdan

keterampilanqdalam kehidupanqsosial, (3) memiliki komitmen dan kesadaran

terhadap  nilai-nilai  sosial  danqkemanusiaan,  (4)  sertaqmemiliki

kemampuanqberkomunikasi,  bekerjasama  danqberkompetisi

dalamqmasyarakat yangqmajemuk, di tingkatqlokal, nasional maupunqglobal.4

PembelajaranqIPS  di  sekolahqdasar  sebagaiqmata  pelajaran

yangqsangat  pentingquntuk  diajarkan,  karenaqdengan  melaluiqpembelajaran

2Hasbullah, (2012), Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, hal. 4

3Andi  Prastowo,  (2019),  Analisis  Pembelajaran  Tematik  Terpadu,  Jakarta:
Prenadamedia Group, hal. 84

4Elisabet  Febrian  Kurniasari,  Peningkatan  Hasil  Belajar  IPS  Melalui
Penerapan  Model  Pembelajaran  Kooperatif  Tipe  Think  Pair  Share (TPS)  dengan
Teknik Gallery Walk, Salatiga,  Journal of Education Research and Evaluation, Vol. 1
No. 2, 2017, hal. 120-127
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IPSqsiswa  dapat  mempelajariqrealitas  danqfenomena  sosialqyang  adaqdi

lingkunganqmasyarakat. Siswaqdi sekolah dasarqpenting dibekaliqtidak hanya

teoriqsaja  melainkanqdapat  memahamiqkehidupan  masyarakatqdan

lingkungannya.qPembelajaran ilmu pengetahuanqsosial sebaiknyaqmendorong

keinginqpeserta  didik  dalamqbelajar,  sebabqdengan  keterlibatanqsiswa

dalamqkegiatan  belajarqmengajar  dapat  mengaktifkanqpemikirannya

sehinggaqsiswa  terhindar  dariqperasaan  jenuh  dan  bosanqdalam

mengikutiqpelajaran ilmuqpengetahuan sosialqdan mendapatkan hasilqbelajar

yangqmemuaskan.
Kualitasqpendidikan sangatqerat kaitannya denganqhasil belajar. Hasil

belajarqsiswa adalah  upayaqyang dilakukanqsiswa dalamqmenyelenggarakan

programqbelajarnya. Hasilqbelajar pesertaqdidik akan menunjukkanqseberapa

besarqdaya  serap  danperan  aktifqyang  dicapai oleh  siswa  dalam  proses

belajarnya.  Dayaqserap  yang  tinggiqdan  prosesqbelajar  yangqaktif  maka

akanqmendapatkan  hasilqbelajar  yang  tinggiqsehingga  keadaanqini  juga

menggambarkanqkualitas siswa.
Dalamqproses pembelajaranqhasil belajarqsiswa merupakanqsalah satu

tolakqukur  keberhasilanqdalam  duniaqpendidikan.  Hasilqbelajar  adalah

halqyang  tidakqdapat  dipisahkanqdari  kegiatanqbelajar,  hasil belajar  siswa

memiliki tingkat yangqberbeda-beda danquntuk mencapaiqhasil belajarqsiswa

sebagimanaqyang  diharapkan,  makaqperlu  diperhatikanqmodel

pembelajaranqyang  sesuaiqagar  tujuanqpembelajaran  yangqdiharapkan

dapatqtercapai.
Namun, kenyataan yangqdidapat masihqbanyak guru yangqmenerapkan

pembelajaranqIPS  denganqmodel  pembelajaranqkonvensional  dan  lebih

cenderungqmenggunakan  metodeqceramah  sehinggaqpeserta  didik



4

merasaqbosan padaqsaat prosesqpembelajaran berlangsung. Berdasarkanqhasil

observasiqdengan  guruqwali  kelas  V  MIS  AL-KautsarqKecamatan

MedanqJohor,  terdapatqbeberapa  permasalahanqyang  dihadapi  dalamqproses

pembelajaran  IPSqdi  kelas  V  MIS  AL-KautsarqKecamatan  MedanqJohor,

diantaranya:  (1)  Rendahnyaqhasil  belajar  siswaqkelas  V  MIS  AL-Kautsar

KecamatanqMedan  Johor  dalamqpembelajaran  IPSqdibuktikannya

denganqrendahnya  hasilqnilai  ujianqsemester  ganjil,  (2)

kurangnyaqpemahaman  siswaqpada  materiqbentuk-bentuk  interaksiqmanusia

denganqlingkungan alam,qsosial, dan ekonomi, (3) kurangnyaqpastisipasi atau

keaktifanqsiswa  dalamqpembeajaran  IPS,  (4)  Gurunyaqselalu  menggunakan

metodeqceramah  dalamqpembelajaran  IPS,  (5)  Masihqterdapat  siswa

yangqbelum  percayaqdiri  dalamqmemberikan  pendapatnyaqdalam

proesqpembelajaran.
Berdasarkanquraian  tersebutqpenulis  mencobaqmenerapkan salahqsatu

modelqpembelajaran, yaituqmodel pembelajaranqIncide OutsideqCircle (IOC)

untuk  mengungkapkanqapakah  denganqmodel  IncideqOutside  Circleq(IOC)

dapat  meningkatkanqhasil  belajarqIPS.  Modelqpembelajaran  iniqbiasa

membuatqsiswa  aktifqdan  dapatqsaling  berbagi  informasi,

sehinggaqdiharapkan dapat memberikan solusiqdan suasanaqbaru yangqdapat

menarikqperhatian siswaqdalam proses pembelajaran.
Berdasarkanqfenomena diqMIS AL-Kautsar  KecamatanqMedan Johor

ditemukanqhasil belajar IPSqsiswa semester laluqmenunjukkan bahwaqhanya

57-60% siswaqyang mencapaiqketuntasan belajarqyang telah ditentukan KKM

(KKM  IPS  >65).  Hasilqini  tentunya  belumqmemenuhi  katagoriqketuntasan
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kelas  (yakni  85%  siswaqmemperoleh  nilai  ≥65).  Untuk  lebihqjelasnya

dataqtersebut disajikanqdalam bentukqtabel, sebagaiqberikut:
Tabel 1.1 Hasil Belajar Siswa Kelas V MIS AL-Kautsar

NO NILAI SEMESTER I KETERANGAN
1 0-10 0 siswa Belum tuntas
2 11-20 0 siswa Belum tuntas
3 21-30 0 siswa Belum tuntas
4 31-40 1 siswa Belum tuntas
5 41-50 5 siswa Belum tuntas
6 51-60 10 siswa Belum tuntas
7 61-70 4 siswa Tuntas
8 71-80 6 siswa Tuntas
9 81-90 2 siswa Tuntas
10 91-100 0 siswa Tuntas

Sumber: Data Nilai Semester Ganjil 2019/2020

IncideqOutside  Circleq(IOC) adalahqmodel  pembelajaranqdengan
sistem  lingkaranqdalam  danqlingkaran  luarqdimana  siswaqsaling
berbagiqinformasi  pada  saatqbersamaan  denganqpasangan  yangqberbeda
denganqsingkat  danqteratur.  Tujuannya  agar  melatih  peserta didik  dalam
belajarqmandiri  dan  belajarqberbicara  dalamqmenyampaikan
informasiqkepada  orangqlain  serta  percayaqdiri  dalam
mengemukakanqpendapat.  selain  itu  juga  melatihqkedisiplinan
danqketerlibatan dalamqpembelajaran.5

Penelitiqmenggunakan  modelqpembelajaran  IncideqOutside  Circle

(IOC)  untukqmengatasi  permasalahanqdalam  pembelajaranqIPS  sehingga

hasilqbelajar IPSqsiswa dapatqmeningkat. ModelqIncide OutsideqCircle (IOC)

memberikan waktuqbagi siswa untukqberfikir  kritis,qmenjawab, danqberbagi

informasiqsatu  samaqlain  dalamqkelompok  lingkaranqdalam  dan

kelompokqlingkaran  luar  supayaqmemudahkan  siswaqdalam

memahamiqmateri,  danqsiswa  diharapkan  mampuqbekerja  sama,

salingqmembutuhkan  danqsaling  bergantungqpada  kelompok-

kelompokqlingkaran  dalamqmaupun  kelompokqlingkaran  luarqsecara

kooperatif.

5Syifa  Siti  Mukrimah,  (2014),  53  Metode  Belajar  dan  Pembelajaran,
Bandung: Bumi Siliwangi, hal. 177
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Berdasarkan latar  belakang  diatas,  maka  perlu  kiranya  dilakukan

Penelitian  TindakanqKelas  dan  penelitiqtertarik  untukqmelakukan

penelitianqdengan  judul  “UpayaqMeningkatkan  HasilqBelajar  IPS

MelaluiqModel  Pembelajaran  KooperatifqTipe  IncideqOutside  Circle

(IOC) PadaqSiswa Kelas V MIS AL-KautsarqKecamatan MedanqJohor

TahunqAjaran 2019/2020”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkanqlatar  belakangqdiatas  maka  dapatqdiidentifikasi  masalah

penelitianqantara lain:
1. Rendahnyaqhasil belajarqsiswa pada mataqpelajaran IPS.
2. Strategiqpembelajaran yangqkurang bervariasi.
3. Kegiatanqpembelajaran masihqberpusat padaqguru.
4. Siswaqbelum  terbiasaqmelakukan  belajarqbersama  untukqsaling  bertukar

informasiqmengenai materiqpembelajaran.
C. Perumusan Masalah

Berdasarkanqlatar  belakangqdan  identifikasi masalah  diatas  maka

rumusan masalahqyang diangkat dalamqpenelitian iniqadalah:
1. Bagaimanaqhasil  belajarqsiswa  sebelumqdigunakan  modelqpembelajaran

KooperatifqTipe  IncideqOutside  Circle  (IOC) padaqmata  pelajaran

IPSqmateri  bentuk-bentukqinteraksi  manusiaqdengan  lingkunganqalam,

sosial, dan ekonomiqdi kelas V MISqAL-Kautsar KecamatanqMedan Johor

TahunqAjaran 2019/2020?
2. Bagaimanaqpenerapan  modelqpembelajaran  KooperatifqTipe

IncideqOutside Circle (IOC) pada mata pelajaran IPS materiqbentuk-bentuk

interaksiqmanusia denganqlingkungan alam,qsosial,  danqekonomi di kelas

VqMIS AL-Kautsar KecamatanqMedan JohorqTahun Ajaran 2019/2020?
3. Bagaimanaqhasil belajarqsiswa setelahqmenggunakan modelqpembelajaran

KooperatifqTipe  Incide  OutsideqCircle  (IOC) padaqmata  pelajaran

IPSqmateri  bentuk-bentukqinteraksi  manusia  denganqlingkungan  alam,
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sosial,qdan  ekonomiqdi  kelas  VqMIS  AL-Kautsar  KecamatanqMedan

JohorqTahun Ajaran 2019/2020?
D. Tujuan Penelitian

Sejalanqdengan  perumusanqmasalah  diqatas,  maka  tujuanqpenelitian

tindakanqkelas iniqadalah untukqmengetahui:
1. Hasilqbelajar  siswaqsebelum  digunakanqmodel  pembelajaranqKooperatif

Tipe Incide OutsideqCircle (IOC) pada mataqpelajaran IPS materiqbentuk-

bentuk interaksiqmanusia denganqlingkungan alam,qsosial, danqekonomi di

kelas  V  MIS  AL-KautsarqKecamatan  MedanqJohor  TahunqAjaran

2019/2020?
2. Penerapanqmodel  pembelajaranqKooperatif  TipeqIncide  OutsideqCircle

(IOC) pada  mataqpelajaran  IPSqmateri  bentuk-bentukqinteraksi

manusiaqdengan  lingkunganqalam,  sosial,  danqekonomi  di  kelas  V MIS

AL-Kautsar Kecamatan MedanqJohor TahunqAjaran 2019/2020?
3. Hasilqbelajar siswaqsetelah menggunakanqmodel pembelajaranqKooperatif

TipeqIncide Outside Circleq(IOC) pada mataqpelajaran IPS materiqbentuk-

bentukqinteraksi manusiaqdengan lingkunganqalam, sosial, danqekonomi di

kelasqV  MIS  AL-KautsarqKecamatan  Medan  JohorqTahun  Ajaran

2019/2020?
E. Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat

secara  teoritis  maupun  praktis,  manfaat  yang  diharapkan  dapat  tercapai

diantaranya:
1. Manfaat Teoritis

Manfaatqdari  penelitianqini  diharapkanqmampu  menambahqinformasi

tentangqpembelajaran  aktifqyang  dapatqditerapkan  olehqguru  di

kelasqsehingga dapatqmengajak siswaquntuk belajar sambilqberbagi informasi.
2. Manfaat Praktis

a. Bagiqsiswa
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Dengan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar yang

baik  dari  sebelumnya.  Selain  itu,  melalui  penelitian  ini  pula  peserta  didik

diharapkan  mencintai  pelajaran  IPS dan tidak  beranggapan  lagi  bahwa IPS

adalah pelajaran yang membosankan.
b. Bagi Guru

Dapatqmenjadi  sumberqinformasi  dalam  memperbaikiqcara

mengajar yang  lebihqefektif  danqefisien,  menjadiqmasukan

untukqmeningkatkan  kreativitasqdan  inovasiqguru  dalamqmenggunakan

modelqpembelajaran,  dan dapat  meningkatkan  kualitasqpembelajaran

melaluiqkegiatan belajarqmengajar yangqmenarik di dalam kelas.
c. Bagi sekolah

Memberikanqinformasi  kepada pihak  sekolahquntuk  meningkatkan

proses pembelajaranqdalam upayaqmencapai hasilqbelajar yangqmaksimal.
d. Bagi peneliti

Sebagaiqbahan pengetahuanqlebih lanjutqtentang modelqpembelajaran

dalamqmenghasilkan belajarqyang maksimal.



BAB II
LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teori
1. Pengertian Belajar

Secaraqumum  belajarqdapat  diartikanqsebagai  prosesqperubahan

perilaku,  akibatqinteraksi  individuqdengan  lingkungan.qDengan  kataqlain,

belajarqadalah  suatuqproses  dimanaqkemampuan  sikap,  pengetahuanqdan

konsepdapat  dipahami,  diterapkanqdan  digunakanquntuk  dikembangkanqdan

diperluas. Menurut Slameto belajar adalahqsuatu proses usaha yangqdilakukan

seseorangquntuk memperoleh suatuqperubahan tingkahqlaku yang baruqsecara

keseluruhan,qsebagai  hasil  pengalamannyaqsendiri  dalamqinteraksi

denganqlingkungan.6

Sedangkanqmenurut  Abdillahqbelajar  adalahqsuatu  usahaqsadar  yang

dilakukanqoleh  individuqdalam  perubhan  tingkah  lakuqbaik  melaluiqlatihan

dan pengalaman yangqmenyangkut aspekqkognitif,  afektif  danqpsikomotorik

untuk memperoleh tujuanqtertentu.7

Berdasarkanqpaparan  diatasqmaka  menurutqsaya  belajarqmerupakan

interaksi antara pendidikqdengan pesertaqdidik yangqdilakukan secaraqsadar,

baikqdilakukan  diqdalam ruanganqmaupun  diqluar  ruanganqsehingga  terjadi

perubahanqtingkah  lakuqseseorang  menujuqperubahan  tingkahqlaku  yang

lebih  baikqberdasarkan  dariqlatihan  atauqpengalaman  yangqdilalui

olehqpeserta didik tersebut dalamqberinteraksi.
Dariqpengertian  diatasqmaka  dapatqditarik  kesimpulanqbahwa  dalam

belajarqterdapat empatqistilah yangqesensial yakni:
1. Relativelq permanent yangqartinya secaa umumqmenetap.
2. Responseqpotentiality yangqartinya kemampuanqbereaksi.
3. Reinforcelqyang artinyaqdiperkuat.

6Mardianto, (2012),  Psikologi Pendidikan,  Medan: Perdana Publishing, hal.
45

7Hasmyati dan Suwardi, dkk, (2018),  Effective Learning Models In Physical
Education Teaching, Yogyakarta: CV Budi Utama, hal. 4
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4. Practiceqyang artinyaqlatihan.8

Padaqmasa  sekarangqini  belajar  menjadiqsesuatu  yangqtak  dapat

dipisahkanqdari kehidupanqmanusia bahkanqIslam sangat menaruhqperhatian

yangqluar  biasaqterhadap  kegiatanqbelajar  mengajar  karenaqperintah  untuk

menuntutqilmu  ituqsangat  dianjurkanqdalam  islam,  sebagaimanaqterdapat

dalam Al-Quran surahqAt-Taubah ayat 122 yangqberbunyi:

   
  
   
  
  
  
 
 

 
Artinya:  “Tidak  sepatutnya  bagi  mukminin  itu  pergi  semuanya  (ke

medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk  memberi  peringatan  kepada  kaumnya  apabila  mereka  telah  kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.9

MenurutqAl-Maraghi ayatqtersebut memberiqisyarat tentangqkewajiban

memperdalamqilmu  agamaq(wujub  al-tafaqqubqfi  al-din)  sertaqmenyiapkan

segalaqsesuatu yangqdibutuhkan untukqmempelajarinya didalamqsuatu negeri

yangqtelah  didirikanqserta  mengajarkannyaqkepada  manusiaqberdasarkan

kadar  yangqdiperkirakan  dapatqmemberikan  kemaslahatanqbagi  mereka

sehinggaqtidak membiarkanqmereka tidakqmengetahui hukum-hukumqagama

yang pada umumnyaqjuga harusqdiketahui orang-orangqyang beriman.10

8Rora Rizki Wandini, (2019),  Pembelajaran Matematika Untuk Calon Guru
MI/SD, Medan: CV. Widya Puspita, hal. 16

9Al-Qur’an dan Terjemah, (2013), Jakarta: Dapatemen Agama RI, hal. 206
10Dr. Listiawati, (2017), Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, Depok: Kencana, hal.

168
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Hadisqyang memerintahkanquntuk belajarqyaitu yang berbunyi:

لولل ِهه  ههِهل لج لعللَى  لن  هسكك هن لي ِهل لا ِهه لجَا ِهغ ِهلهل للم : لل ليهتلب
لسل لو لعللهيِهه  كل  لصللَى ا ِهل  كل ا كسهو لر لل  لقَا

ِهمِهه ِهعهل لعللَى  لن  هسكك هن لي لعَاِهلِهم لا ل
 ِهله

Rasulullahqbersabda  yangqartinya:  “Tidakqpantas  bagiqorang  yang
bodoh  itu  mendiamkanqkebodohannya  dan  tidakqpantas  pula  orangqyang
berilmuqmendiamkan keilmuannya. (H.R. Ath.qThabrani)

Maksudqdari  hadistqini  yaitu,  dimanaqhadits  iniqmenegaskan  bahwa

orang  bodohqharus  berusahaqmenjadi  pintar  denganqmenuntut  ilmu.

Orangqyang  berilmuqjuga  wajib  mengamalkanqdan  mengajarkan

ilmunyaqkepada orangqlain yangqmemerlukannya, baik diminta atauqtidak.
KemudianqAllah memberikanqkemudahan bagiqorang yangqmenuntut

ilmuqbaik  di  duniaqmaupun  diakhirat.  Abu  Darda  Radhiallahu‘anhu,

mengatakan sesungguhnyaqRasulullah SAWqbersabda:

لك لسسسلل هن  لمسس لل :  ِهلسس ص.م لقسسَا كل ا هو كسسس لر لن  كه لا لعهنسس كلسس  لَى ا ِهضسس لر لرلة  لرهي كه هن لاَبَى  لع

لجلنِهة (رواه مسلم) لطِهرهيققَا ِهاللَى اهل كل ِهَبِهه  لل ا لسله قمَا  ِهعهل كس ِهفهيِهه  ِهم لطِهرهيققَا ليهللت

Artinya:  “Dari  Abu  Hurairah  ra.  bahwasanya  Rasulullah  SAW
bersabda: ‘Barang siapa menempuh suatu jalan dalam rangka menuntut ilmu
maka  Allah  SWT  akan  memudahkan  baginya  jalan  menuju  surga”(H.  R.
Muslim)11

Hadisqini menekankanqbahwa siapaqyang menempuhqjalan dalam menuntut

ilmuqdan tidakqberhenti dalamqmencari ilmu, makaqia akan dihantarkanqpada Allah

dan dimudahkanqjalan menujuqsurga.  Menuntutqilmulah jalanqyang palingqringkas

untuk masukqsurga. Denganqilmu akanqmenuntun padaqjalan di dunia dan di akhirat

untuk bisa masukqsurga.
Dalamqkegiatan  belajarqmengajar  harusqterjadi  komunikasiqdua  arah

antaraqguru  denganqpeserta  didikqagar  suasanaqpembelajaran

kondusif,qtidaklagi  yangqnamanya  teacherqcenter melainkanqstudent  center

11Syamsul Rijal Hamid, (2013), Buku Pintar Hadits, Jakarta: Qibla, hal. 233
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sehinggaqproses  belajar  mengajarqakan  terarahqdalam  mencapaiqtujuan

pembelajaran.qParadigma belajar  selamaqini  yangqdilakukan hanyaqberpusat

padaqguru  (teacherqcenter)  sebagai  sumberqbelajar,  bukanqberpusat

padaqsiswa  (studentqcenter)  sehinggaqguru  akan  mendominasiqproses

pembelajaranqdi dalam kelasqsedangkan siswanyaqhanya pasif. 
Peranqguru  sebagaiqseorang  fasilitatorqbelum  terlihatqdalam  proses

pembelajaran.  Seharusnyaqguru harus  mampuqmenguasai  empatqkompetensi
dasarqyang  diharapkan  akan  terjalin  komunikasi  dua  arah  sehingga  tujuan
pembelajaranqdapat tercapai. Berikutqtujuan belajarqdiantaranya:
a. Untukqmengadakan  perubahanqsikap,  dariqsikap  yangqnegatif  menjadi

positif.
b. Untukqmengadakan  perubahanqkebiasaan,  dariqkebiasaan  yang buruk

menjadi kebiasaanqyang baik.
c. Untukqmengadakan  perubahanqpengetahuan  tentangqberbagai  ilmu,

misalnya  dariqyang  tidakqtahu  membacaqmenjadi  tahuqmembaca,
dariqtidak tahu berhitung menjadiqtahu berhitung danqsebagainya.

d. Untukqmengadakan  perubahanqketerampilan,  misalnya:qketerampilan
bidang olahraga, bidangqkesenian bidangqteknik dan lain-lain.12

2. Hasil Belajar
Setiapqproses  belajarqyang  dilaksanakanqpeserta  didik

akanqmendapatkan  hasil  belajar.qHasil  belajar  sebagaiqterjadinya

perubahanqperilaku  secara  menyeluruhqbukan  hanyaqpada  satu  aspekqsaja

tetapi  secaraqmenyeluruh  dimana  tingkatqkeberhasilan  tersebutqkemudian

ditandaiqdengan skalaqnilai berupa huruf atauqkata.

Sudjanaqdalam AsepqJihad danqAbdul Harisqberpendapat bahwaqhasil
belajarqadalah  kemampuan-kemampuanqyang  dimilikiqsiswa  setalah ia
menerima pengalalamanqbelajar. Usamanqdalam AsepqJihad danqAbdul Haris
menyatakan bahwa “Hasilqbelajar adalahqsesuatu yangqdicapai siswaqsangat
eratqkaitannya  denganqrumusan  tujuanqintruksional  yangqdirecanakan
guruqsebelumnya yang dikelompokkanqkedalam tigaqkategori yaitu:qkognitif,
afektif,qpsikomotorik”.13

12Mardianto, (2017), Psikologi Pendidikan, Medan: Perdana Publishing, hal:
47

13Pindo Hutahuruk dan Rinci Simbolon,  Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Dengan  Alat  Peraga  Pada  Mata  Pelajaran  IPA Kelas  IV  SDN  14  SIMBOLON
PURBA,  School  Education  Jurnal,  Vol.8,  No.2,  Medan:  Lembaga  Penelitian
Universitas Quality, 2018, hal. 122.
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Berdasarkanqhasil  belajarqyang  dikemukakanqoleh  pendapat

diatasqmaka  menurutqsaya  hasil  belajarqadalah  suatu  hasilqdari

pencapaianqkemampuan  belajarqyang  dilakukan  olehqpeserta  didik  melalui

perubahan  kemampuan  intelektualq(kognitif), kemampuan  minatqatau  emosi

(afektif)qdan  kemampuan  motorikqhalus  danqkasar  (psikomotorik)

padaqpeserta didik yangqdi harapkan dapat dicapaiqoleh siswa.
Islamqmerintahkan  umatnyaquntuk  belajar,  karenaqkeimanan

danqketaatan  seseorang  terhadapqagamanya  bisaqmencapai  tingkatqyang

sangatqtinggi,  apabila  seseorangqbelajar  terusqmenerus  danqseseorang

akanqmemiliki ilmuqderajatnya akan ditinggikan Allah,  sama halnyaqdengan

hasilqyang belajarqyang dicapainya, halqini terdapat dalamqSurah Al-Ankabut

ayat 49 yangqberbunyi:
    
    
   

  

Artinya: “sebenarnya Al-Quran adalah ayat-ayat yang nyata di dalam
dada orang-orang yang diberi ilmu dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat
Kami kecuali orang-orang zalim.14

Ayatqini menjelaskanqorang yangqberilmu memilikiqkelebihan karena

Al-Quran  di  dalamqdadanya  orangqberilmu.  Bilaqdikaitkan  dengan

hasilqbelajar  adalahqorang  yangqmemiliki  hasilqbelajar  yangqbaik  dan

berprestasiqakan  di  tempatkan  diqtempat  yang  lebihqbaik  dan  allahqakan

mengangkatqderajat orang yangqmemiliki hasilqbelajar yangqbaik. 

Tujuanqhasil  belajarqadalah  mengevaluasiqkemampuan  yangqdimiliki

olehqsiswa  yang  mencakupqaspek  kognitif,  aspekqafektif,  danqaspek

14Al-Qur’an dan Terjemah, (2013), Jakarta: Dapatemen Agama RI, hal. 402
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psikomotorikqpada  mata  pelajaranqdi  sekolah  dasarqsetelah  melalui  proses

belajar  menggunakanqmodel  pembelajaran.  Aspekqkognitif  yang

ditunjukkanqdengan  kemampuanqsiswa  dalamqmenyelesaikan  ujianqtertulis

yangqberkaitan  dengan  kehidupanqsehari-hari  denganqmenerapkan

pengetahuanqyang  dimilikiqsiswa.  Aspek  afektifqdan  psikomotorikqyang

ditinjauqdari sikapqsiswa padaqsaat proses pembelajaran.

MenurutqSudjana  faktor  yangqmempengaruhi  hasilqbelajar  siswa  di
pengaruhi oleh  dua  faktorqutama,  yakniqfaktor  dalamqdiri  siswaqdan
faktorqyang  datangqdari  luarqdiri  siswaqterutama  kemampuanqyang
dimilikinya.  Salahqsatu  tolakqukur  untukqmengetahui  sejauhqmana
materiqyang  disampaikanqdengan  modelqpembelajaran.  dilihatqdari  hasil
belajarqsiswa setelahqmengikuti tes.15

Terdapatqbeberapa faktorqyang mempengaruhiqhasil belajarqsiswa, yakni:

1. Kecerdasan anak
Kemampuanqintelegensi seorangqanak sangatqmempengaruhi terhadap

cepat danqlambatnya dalam menerimaqinformasi, sehinggaqkecerdasan siswa

sangatqmembantu  pengajarquntuk  menentukanqapakah  siswaqitu  mampu

mengikutiqpembelajaran yangqdiberikan.
2. Bakat anak

Setiapqanak  pasti  memilikiqbakat  dalam  artiqberpotensi

untukqmencapai prestasi sampaiqtingkat tertentu.qSehubungan denganqhal ini

makaqbakat  akan  mempengaruhiqtinggi  rendahnya  hasilqbelajar  yangqdi

peroleh pesertaqdidik.
3. Kemauan belajar

Tugasqguru  harusqmampu  membuatqanak  menjadiqmau  belajar  atau

menjadiqgiat  untukqbelajar.  Keengganan siswa  untuk  belajar  mungkin

15Ahmad  Susanto,  (2014),  Teori  Belajar  Dan  Pembelajaran  Di  Sekolah
Dasar, Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, hal. 14
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disebabkan  karenaqia  belumqmengerti  bahwaqbelajar  sangatqpenting

untukqkehidupannya kelak. 
4. Model penyajian maateri pelajaran

Keberhasilanqsiswa  dalamqbelajar  tergantungqpula  padaqmodel

penyajian  materi,  modelqpenyajian  materi  yangqmenyenangkan,

tidakqmembosankan, menarikqdan mudah untukqdimengerti oleh paraqsiswa.
5. Suasana pengajaran 

Suasanyaqpengajaran  sangatqmenetukan  keberhasilanqsiswa  dalam

belajar,  suasanaqpengajaran  yangqtenang,  terjadinyaqkomunikasi  yangqbaik

antara  guruqdan  siswa,  danqmenumbuhkan  suasanaqbelajar  yangqaktif

sehingga keberhasilanqsiswa dalam belajarqdapat meningkat.

6. Kompetensi guru
Guruqyang  profesionalqmemiliki  kemampuan-kemampuanqtertentu,

kemampuanqitu  diperlukanqdalam  membantuqsiswa  dalamqbelajar.

Keberhasilan  siswaqdalam  belajarqakan  dipengaruhiqoleh  kemampuanqguru

yangqprofesional.
7. Masyarakat

Dalamqmasyarakat  terdapatqberbagai  macamqtingkah  lakuqmanusia

dan berbagaiqmacam latarqbelakang pendidikan. oleh karena itu,  lingkungan

masyarakat  dalam  duniaqpendidikan  akan  ikutqmempengaruhi

kepribadianqsiswa.
3. Model Pembelajaran kooperatif Tipe Incide Outside Circle (IOC)

Modelqpembelajaran  dapatqdiartikan  sebagaiqsuatu  perencanaanqatau

suatuqpola yangqdigunakan sebagaiqpedoman dalamqmerencanakan kegiatan

pembelajaran di kelasqmaupun di luar kelasqdalam menciptakanqsuasana yang

aktif,qinovatif  danqmenyenangkan.  Modelqpembelajaran  yangqmenarik  dan

variatifqakan berimplikasiqpada minat maupunqmotivasi pesertaqdidik dalam

mengikutiqproses belajarqmengajar di kelas.
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MenurutqJoyce  danqWeil  modelqpembelajaran  adalahqsuatu  rencana
atau  polaqyang  dapatqdigunakan  untukqmembentuk  kurikulum
(rencanaqpembelajaran  jangkaqpanjang),  merancangqbahan-bahan
pembelajaran,danqbimbingan pembelajaranqdi kelas yangqlain.16

SedangkanqIstarani  menyatakanqbahwa  modelqpembelajaran
merupakan  seluruh  rangkaianqpenyajian  materi  ajarqyang  meliputiqsegala
aspekqsebelum  atau  sesudahqpembelajaran  yangqdilakukan  guruqserta
segalaqfasilitas  yang  terkaitqyang  digunakan secaraqlangsung  maupunqtidak
langsungqdalam proses belajarqmengajar.17

Berdasarkanqpendapat diqatas menurutqsaya modelqpembelajaran ialah

pola  yangqmengacu  pada  pendekatanqpeserta  didikqdengan  guruqdi  dalam

kelas  yangqmenyangkut  pendekatanqstrategi,  metode,qteknik

pembelajaranqyang  diterapkan  dalamqpelaksanaan  kegiatanqpembelajaran

termasukqdi  dalamnya  tujuanqpembelajaran,  tahap-tahapqdalam

kegiatanqpembelajaran serta dalam pengelolaanqkelas.

Ciri-ciriqmodel  pembelajaranqyaitu:  (1)  berdasarkanqteori  pendidikan
dan  teoriqbelajar  dariqpara  ahli  tertentu,q(2)  mempunyai  misi  atauqtujuan
pendidikan  tertentu,  (3)qdapat  dijadikanqpedoman  untukqperbaikan
dalamqkegiatan  belajar  mengajar,  (4)  memilikiqbagian-bagian  modelqyang
dinamakanqseperti  urutan  langkah-langkahqpembelajaran,  adanyaqprinsip-
prinsip reaksi,qsistem sosial atau sistemqpendukung, keempat bagianqtersebut
merupakan  pedomanqpraktis  bila  guruqakan  melaksanakanqsuatu
modelqpembelajaran,  (5)  memiliki  dampak  sebagai  akibatqterapan
modelqpembelajaran, meliputi dampakqpembelajaran, yaituqhasil belajarqyang
dapatqdiukur  dan  dampakqpengiring,  yaituqhasil  belajar  jangkaqpanjang,(6)
membuatqpersiapan  mengajar  (desainqintruksional)  dengan  pedoman
modelqpembelajaran yangqdipilihnya.18

Modelqpembelajaran  kooperatifqtipe  Incide  OutsideqCircle  (IOC)
adalah  model  pembelajaranqdengan  sistemqsistem  lingkaranqdalam
danqlingkaran  luar  dimanaqsiswa  salingqberbagi  informasiqpada  saatqyang
bersamaanqdengan pasangan yangqbereda denganqsingkat danqteratur. Dalam
modelqIncide  Outside  Circleq(IOC)  dariqjumlah  siswaqmembentuk
lingkaranqdalam  menghadap keluar,  separuhnya  lagi  membentukqlingkaran

16Rusman,  (2014),  Model-Model  Pembelajaran  Mengembangkan
Profesionalisme Guru, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, hal. 133

17Himawan dan Rosita Madjis,  dkk, (2016),  Model Pembelajaran,  Jakarta:
PT Bina Aksara, hal. 3

18Rusman,  (2016),  Model-model  Pembelajaran,  Jakarta:  Raja  Grafindo
Persada, hal. 133



17

keluarqmenghadap  ke  dalam,  siswaqyang  berhadapanqberbagi
informasiqsecara  bersamaan.  Denganqmodel  Incide  Outside  Circle (IOC)
siswaqditekankan  untukqmelakukan  kerjasamaqkelompok,  saling
berpartisipasi,qsaling  bertanya,qsaling  membantuqsehingga
suasana pembelajaran tidakqmembosankan. 19

Gambar 2.1 Model Pembelajaran IOC

Langkah-langkahqpembelajaran KooperatifqTipe IncideqOutside Circle

(IOC), yaitu:
1. Seluruhqsiswa diqbagi ke dalam duaqkelompok, yaituqkelompok lingkaran

dalamqdan  kelompok  lingkaranqluar.  kelompokqlingkaran

dalamqmenghadap  keqdinding  kelas  danqkelompok  lingkaranqluar

menghadap  keqarah  siswa  yang  berada  dalam  lingkaran  dalam,  dan

lingkaran luar mengelilingiqkelompok lingkaranqdalam.
2. Guruqmenyampaikan  materiqpembelajaran  secaraqgaris  besarqyang  akan

dipelajari, dan memberikanqkesempatan kepadaqsiswa untukqmembaca dan

mempelajarinya.
3. Duaqsiswa  berhadapanqyang  merupakanqpasangan  dariqlingkaran

dalamqdan  lingkaran  luarqberbagi  informasiqyang  berhubunganqdengan

materiqIPS,  pertukaranqinformasi  iniqbisa  dilakukan  olehqsemua

pasanganqdalam waktu yangqbersamaan.

19Moch Agus  Krisno  Budiyanto,  (2016),  Sintaks  45  Model  Pembelajaran
Dalam Student Centered Learning (SCL), Malang: UMM Press, hal. 157
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4. Siswaqyang beradaqdi lingkaranqdalam diamqdi tempat, sedangkanqsiswa

yangqberada dalam lingkaranqluar bergeser satuqlangkah searah jarumqjam.

Sehinggaqmasing-masing siswaqmendapatkan pasanganqbaru.
5. Sekarangqgiliran  siswaqberada  di  lingkaranqbesar  yangqmembagi

informasi, demikianqseterusnya.20

Dalamqpelaksanaan modelqpembelajaran  IncideqOutside Circle (IOC)

siswaqakan  menjadiqpemberi  informasiqdan  sebagaiqpenerima

informasiqberupa  materiqpelajaran.  Pada  saatqmenjadi  pemberiqinformasi,

siswaqharus  memahami  apaqyang  akanqdisampaikan,  danqbagaimana

caraqmenyampaikannya agarqsiswa yang menjadiqpenerima informasiqdapat

memahamiqapa yangqdisampaikannya.
Adapunqkelebihan  danqkekurangan  modelqpembelajaran  Tipe Incide

Outside Circle (IOC), yaitu:
1. Kelebihanqmodel pembelajaranqTipe IncideqOutside Circle (IOC)

a. Siswaqakan  mudahqmendapatkan  informasiqyang  berbeda-beda

dan beragam dalam waktuqbersamaan.
b. Mengajarkan siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan dan menerima

informasi.
c. Menciptakan suasana belajar interaktif.
d. Membantu  siswa  untuk  saling  menghargaiqyang  pintar  danqyang

lemahqserta menerimaqperbedaan itu.
e. Meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa.
f. Membantu peserta didik meningkatkan pemahaman materi pembelajaran.
g. Lebihqbanyak ide yangqdapat di munculkanqpeserta didik.
h. Mampu mempengaruhi motivasi, dan keaktifan peserta didik.

2. Kekurangan model pembelajaran Tipe Incide Outside Circle (IOC)
a. Suasanaqkelas  menjadiqlebih  ribut  karenaqsiswa  secaraqserentak  saling

menyampaikanqinformasi.
b. Beberapa siswa mungkin pada awalnya enggan untuk mengeluarkan ide
c. Membutuhkan ruang kelas yang besar.21

20Moch Agus Krisno dan Budiyanto, (2016), Sintaks 45 Model Pembelajaran
Dalam Student Centered Learning (SCL), Malang: UMM Press, hal. 158

21Nurul  Azmi,  2015,  Model  Pembelajaran  Inside  Outside  Circle  Untuk
Meningkatkan Hasil  Belajar Siswa Dalam Proses Pembelajaran,  Jurnal Pendidikan
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Menurut  Lie  terdapat  beberapa  manfaat  yang  didapatkan  melalui

penggunaan model pembelajaran Incide Outside Circle (IOC), diantaranya:
1. Meningkatkanqkemampuan siswaqdalam bekerjaqsama.
2. Memungkinkan siswaquntuk berbagiqinformasi denganqsingkat danqteratur.
3. Meningkatkanqketerampilan siswaqdalam berkomunikasi.22

4. Pengertian IPS
Ilmuqpengetahuan  sosial  (IPS)  merupakanqintegrasi  dari

berbagaiqcabang  ilmu-ilmu  sosial,qyaitu:  sosiologi,qsejarah,

geografi,qekonomi,  politik,qhukum  danqbudaya.  Ilmuqsosial  diqrumuskan

atasqdasar  realitas  danqfenomena  sosial.23 Sementara  itu  Wasliman  juga

berpendapat  bahwa  ilmu  pengetahuan  sosialqadalah  mataqpelajaran

yangqmengkaji  seperangkatqperistiwa,  fakta,qkonsep  dan  generalisasiqyang

berkaitanqdengan isuqsosial danqkewarganegaraan.24

Berdasarkanqpendapat  diatas  menurutqsaya  ilmuqpengetahuan

sosialqialah  mata pelajaran  yang mengkaji  tentangqaktivitas  manusiaqdalam

berbagaiqdimensi  kehidupanqsosial  baikqdalam  segiqsejarah,

geografi,qekonomi,  sosiologi,  politik  danqbudaya  sesuai  dengankarakteristik

manusiaqsebagai  makhlukqsosial.  Sedangkanqtujuan  pembelajaranqIlmu

Pengetahuan Sosialqyaitu:
1. Mengembangkanqkonsep-konsep  dasarqsosiologi,  geografi,  ekonomi,

sejarah  dan  kewarganegaraanqmelalui pendekatanqpedagogis

danqpsikologis.
2. Mengembangkanqkemampuan  berpikirqkritis  dan  kreatif,  inkuiri,

memecahkan masalahqdan keterampilanqsosial.

Guru MI, Vol. 2 NO. 1, hal. 29-48
22Suwardi  dan Andi  Asrafiani,  dkk,  (2018),  Effective  Learning Models  In

Physical Education Teaching, Yogyakarta: CV Budi Utama, hal. 44
23Ahmad  Susanto,  (2014),  Pengembangan  Pembelajaran  IPS,  Jakarta:

Prenadamedia Group, hal. 6
24Ajat  Sudrajat  dan  Nurul  Ismi,  2016,  Meningkatkan  Hasil  Belajar  IPS

Tentang Masalah Sosial Melalui Metode Cooperative Learning Tipe Incide-Outside
Circle (IOC) Di Kelas IV SDN Cipinang Melalui 12 Petang Jakarta Timur,  Jurnal
Penelitian Humano, Vol.7 No. 2, hal. 149-160
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3. Membangunqkomitmen  danqkesadaran  terhadapqnilai-nilai  sosialqdan

kemanusian.
4. Meningkatkanqkemampuan  bekerjasamaqdan  kompetensiqdalam

masyarakat yangqmajemuk, baik secaraqnasional, maupunqglobal.25

Ruangqlingkup  mataqpelajaran  IlmuqPengetahuan  Sosialqdi  SD/MI

meliputiqaspek-aspek sebagaiqberikut:
1. Manusia, tempatqdan Lingkungan
2. Waktu, tempat dan lingkungan
3. Sistem sosial dan budaya
4. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan

Sedangkanqruang  lingkupqIlmu  PengetahuanqSosial  secaraqumum
meliputi:q(a)  Substansi  materiqilmu-ilmu  sosialqyang  bersentuhanqdengan
masyarakat,q(b)  gejala,qmasalah  danqperistiwa  sosialqtentang  kehidupan
masyarakat.qKedua ruangqlingkup  pegajaranqIPS iniqharus  diajarkanqsecara
terpaduqsebab pembelajaranqIPS tidakqhanya menyajikanqmateri-materi yang
akanqmenambah  wawasanqpeserta  didik,qtetapi  juga  akanqmemenuhi
kebutuhan sendiriqdan tuntutanqdari masyarakat. Olehqkarena itu, IPSqharus
menggaliqlebih  dalam  mengenaiqmateri-materi  yangqbersumber
padaqmasyarakat.26

5. Materi  Bentuk-Bentuk  Interaksi  Manusia  Dengan  Lingkungan  Alam,

Sosial dan Ekonomi
Interaksiqmerupakan  suatuqbentuk  hubungan timbal  balik  anatara

individu denganqindividu, individuqdengan kelompok,qserta kelompok dengan

kelompok.Interaksiqmanusia  bukanqhanya  sesamaqmanusia  sajaqtetapi

mencakup  interaksiqdengan  lingkunganqalam,  sosial,qbudaya  ekonomi.

interaksiqmanusia  denganqlingkungan  hidupqmemiliki  pengaruhqbesar

terhadapqlingkungan hidup dalamqhal pemeliharaanqdan pelestarian. 
1. Interaksi Manusia Dengan Alam

Lingkunganqalam  adalahqlingkungan  yangqterbentuk  secaraqalamiah

tanpa campurqtangan manusia.  Interaksiqantara manusiaqdengan alamqdapat

di kelompokkanqmenjadi duaqyaitu:

25Eka  Yusnaldi,  (2019),  Potret  Baru  Pembelajaran  IPS,  Medan:  Perdana
Publishing, hal. 8-9

26Iwan Purwanto, (2014),  Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial,  Jakarta:
FITK UIN Jakarta, hal. 6
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a. Interaksiqmanusia  yangqmenyesuaikan  diriqdengan  alam,

contohnyaqadalah  hidupqdekat  denganqsumber  makanannya,qseperti

manusiaqmenyesuaikan  waktu  tanamqdengan  musimqpenghujan,

waktuquntuk berlayarqmenyesuaikan dengan keadaanqcuaca.
b. Interaksiqmanusia  yangqmendominasi  alam, ilmu  pengetahuanqdan

teknologi  yangqdimiliki  manusiaqcenderung  melakukanqupaya

mengambilqsumber  daya  alam,  contohnyaqseperti  pembangkitqlistrik

tenagaqair.
2. Interaksi Manusia Dengan Lingkungan Sosial

Interaksiqsosial  adalahqberbagai  hubunganqsosial  yangqberkaitan

dengan  hubungan  antarqindividu,  antarqindividu  denganqkelompok

sertaqkelompok  denganqkelompok.  Selainqitu,  prosesqsosial

merupakanqinteraksi  timbalqbalik  atauqdisebut  sebagaiqhubungan  yang

salingqmempengaruhi  antaraqmanusia  yang  satuqdengan  lainnyaqdan

hubunganqini  berlangsungqseumur  hidup  di  masyarakat.  Berikutqcontoh

interaksiqmanusa denganqlingkungan sosial:
a. Saling berjabat tangan atau saling sapa
b. Seorang guru yang sedang mengajar para muridnya.
c. Pertandingan futsal antara kelompok.
d. Seorang ibu yang sedang menasehati anaknya.
3. Interaksi Manusia Dengan Lingkungan Ekonomi

Lingkunganqekonomi  adalahqfaktor  ekonomiqyang  mempengaruhi

jalannyaqusaha  atauqkegiatan  ekonomi  faktorqyang  mendukungqkegiatan

ekonomiqyaitu  kebijakanqekonomi  pemerintah,qpendapatan  masyarakatqdan

sumberqdaya ekonomi yangqtersedia.
Manusiaqdalam  kehidupanqsehari-hari  melakukanqinteraksi  dengan

lingkungan  ekonomi,qmanusia  melakukanqaktivitas  ekonomiqdengan

memanfaatkanqsumber  dayaqekonomi  yangqtersedia.  Sumberqdaya  ekonomi

adalahqalat  yangqdigunakan  untukqmemenuhi  kebutuhanqmanusia,  baik
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berupa  barangqmaupun  jasa,qsumber  dayaqalam,  tenagaqkerja,  modal dan

kewirausahaan merupakanqsalah satuqsumber dayaqekonomi. Berikutqcontoh

interaksiqmanusa denganqlingkungan alam:
a. Penjualqdan pembeli yangqsedang melakukan tawarqmenawar.
b. Pemilikqusaha membeli barang dariqpemasok.
c. Membuatqkontrak atauqperjanjian dalamqsebuah bisnis.

B. Penelitian yang Relevan
Sebagai  bahan  penguat  penelitian  yang  akan  dilakukan  oleh  peneliti

tentang hasil belajar IPS dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif

pengaruh  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  Incide  Outside  Circle  (IOC),

maka penulis mengutip beberapa penelitian yang relevan, diantaranya:
1. Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Muhammad  Khaeruddin  (2018)  yang

berjudul  “Penerapan model  pembelajaran  kooperatif  Tipe  Incide  Outside

Circle  (IOC) untuk  meningkatkan  hasil  belajar  siswa  kelas  VIII  MTs

Qudwatub  Hasanah  Batukliang  Lombok  Tengah”  menyatakan  bahwa:

pembelajaran biologi  dengan penerapan penerapan model  Incide  Outside

Circle (IOC) dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTs

Qudwatub  Hasanah  Batukliang  Lombok  Tengah,  dengan  diperoleh

persentase hasil observasi pada siklus I yaitu 76,4% dan siklus II 94%. Hasil

belajar  biologi  siswa  kelas  VIII  mengalami  peningkatan  dengan

memperoleh nilai rata-rat pada siklus I yaitu 62,5 dan nilai rata-rata pada

siklus II yaitu 71. Dan persentase ketuntasan belajar klasikal pada siklus I

yaitu 25% dan pada siklus II yaitu 90%.
Dari  hasil  penelitian  relevan  diatas  terdapat  kesamaan  dalam

penerapan  model  penelitiannya  yaitu  sama-sama  menggunakan  model

pembelajaran kooperatif  tipe  Incide Outside Circle  (IOC),  tetapi  terdapat

perbedaan  dari  tingkatan  kelasnya,  mata  pelajaran,  subyek  dan  tempat

penelitiannya berbeda.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Ajat Sudrajar dan Nurul Ismi (2016) dalam

jurnalnya yang berjudul “Meningkatkan hasil belajar IPS tentang masalah

sosial melalui model Cooperative Learning tipe Incide Outside Ciecle (IOC)

di kelas IV SDN Cipinang Melayu 12 Petang Jakarta Timur” menyatakan

bahwa: pembelajaran IPS melalui model Cooperative Learning Tipe Incide

Outside  Circle  (IOC)  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  IPS  pada  materi

masalah sosial pada siswa kelas IV yang berjumlah 40 siswa yang terdiri

dari  28  orang  laki-laki  dan  12  orang  perempuan,  dengan  diperoleh

persentase hasil belajar IPS, pada siklus I yaitu pada aspek kognitif 62,50%

dan siklus II 100%, pada aspek afektif siklus I 69,56% dan siklus II 88,18%

serta aspek psikomotorik siklus I 68,25% dan siklus II 83,50%. Berdasarkan

keterangan hasil analisis diatas bahwa hasil belajar IPS pada materi masalah

sosial di kelas IV SDN Cipinang Melayu 12 Petang Jakarta Timur melalui

model Cooperative Learning Tipe  Incide Outside Circle (IOC)  mengalami

peningkatan.
Dari  hasil  penelitian  relevan  diatas  terdapat  kesamaan  dalam

penerapan  model  penelitiannya  yaitu  sama-sama  menggunakan  model

pembelajaran kooperatif  tipe  Incide Outside Circle  (IOC),  tetapi  terdapat

perbedaan  dari  tingkatan  kelasnya,  materi  pembelajarannya,  subyek  dan

tempat penelitiannya berbeda.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Yuyun Dwi Haryanti (2016) dalam jurnalnya

yang  berjudul  “Peningkatan  hasil  belajar  dengan  menggunakan  model

Kooperatif  Learning  Tipe  IncideOutside  Circle”  menyatakan  bahwa:

penerapan model  Cooperative learning Tipe  Incide Outside Circle (IOC)

yang  dilakukan  di  SDN  Karangjambe  pada  mata  pelajaran  IPS  dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa baik pada aspek kognitif,  aspek afektif,

maupun aspek psikomotorik siswa. Berikut hasil penelitian dari penerapan

model  kooperatif  learning  Tipe  Incide  Outside  Circle (IOC)  dalam

pembelajaran IPS:
a) Pada aspek kognitif, dapat dilihat bahwa siklus pertama hanya 13 siswa

dari 25 siswa (52%) siswayang mencapai KKM, siklus kedua meningkat

menjadi 16 siswa (64%) siswa yang mencapai KKM, siklus ketiga siswa

yang mencapai KKM mencapai 23 siswa (92%). 
b) Pada aspek afektif, dapat dilihat bahwa siklus pertama dengan kriteria baik

pada aspek kerjasama 14 siswa, aspek kedisiplinan 12 siswa, dan aspek

tanggung  jawab  11  siswa,  siklus  kedua  dengan  kriteria  pada  aspek

kerjasama  17  siswa,  aspek  kedisiplinan  15  siswa,  dan  aspek  tanggung

jawab 14 siswa,  siklus  ketiga dengan kriteria  pada aspek kerjasama 24

siswa, aspek kedisiplinan 23 siswa, dan aspek tanggung jawab 22 siswa.
c) Pada  aspek  psikomotorik,  dapat  dilihat  bahwa  siklus  pertama  aspek

kesesuaian  kartu  tanya  dengan  materi  hanya  12  siswa,  kesesuaian

pertanyaan  dengan  jawaban  15  siswa,  dan  kemandirian  siswa  dalam

mengerjakan tugas 17 siswa. Siklus kedua aspek kesesuaian kartu tanya

dengan materi hanya 18 siswa, kesesuaian pertanyaan dengan jawaban 19

siswa, dan kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas 23 siswa. Aspek

ketiga  aspek  kesesuaian  kartu  tanya  dengan  materi  hanya  23  siswa,

kesesuaian pertanyaan dengan jawaban 21 siswa, dan kemandirian siswa

dalam mengerjakan tugas 24 siswa. 
Dari  hasil  penelitian  relevan  diatas  terdapat  kesamaan  dalam

penerapan  model  penelitian  dan  mata  pelajarannya  yaitu  sama-sama

menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe  Incide Outside Circle
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(IOC)  dan mata pelajaran IPS, tetapi terdapat perbedaan dari subyeknya

dan tempat penelitiannya berbeda.
C. Kerangka Berfikir

Dalamqkegiatan  pendidikanqtujuan  utamaqyang  inginqdicapai  oleh

seorangqguru  adalahqkeberhasilan  dalamqmendidik  pesertaqdidiknya,  salah

satu  upayaqyang  diqlakukan  adalahqdengan  menggunakanqmodel

pembelajaran  pada  saatqproses  belajarqmengajar  berlangsung.qPemilihan

modelqdalam  kegiatan  pembelajaranqsuatu  hal  yang  sangatqpenting

dalamqmeningkatkan kemampuan siswaqdalam memahamiqmateri pelajaran.
Dalamqproses pembelajaranqIPS yangqdilakukan secaraqkonvensional

mengakibatkanqrendahnya  hasilqbelajar  siswa,  olehqkarena  itu  guruqharus

pandai memilihqmodel pembelajaranqyang sesuai denganqkondisi danqmateri

yang  akan  diajarkan.  Denganqharapan  dapatqmelibatkan  siswaqsecara  aktif

sehinggaqdapat meningkatkanqhasil belajarqsiswa.
Modelqpembelajaran yangqdapat  dapatqmelibatkan siswaqsecara aktif

dan  saling  berinteraksiquntuk  salingqberbagi  informasiqyaitu

modelqpembelajaran  KooperatifqTipe IncideqOutside  Circle

(IOC)qmerupakan sebuahqvariasi diskusi kelompok yang ciriqkhasnya adalah

membuatqlingkaran  kecil  danqlingkaran  besarquntuk  salingqberhadapan

berbagiqinformasi  secaraqbersamaan  berdasarkan  hasilqdiskusi

kelompoknyaqdan kemudianqbergeser satuqlangkah searah dengan jarumqjam.

Denganqmenggunakan  modelqIncide  OutsideqCircle (IOC)  siswa

menjaminqkeaktifan  siswaqdalam  prosesqpembelajaran  sehinggaqberdampak

positif terhadap hasil belajar siswa.
Dariqmodel pembelajaranqkooperatif tipeqIncide OutsideqCircle (IOC),

diharapkanqsiswa mendapatkanqhasil belajarqyang baik, sehinggaqmendorong

siswa  untukqdapat  mengertiqdan  mudah  dalamqmemahami  materiqyang

Model Pembelajaran

Incide Outside Circle

Media

Skenario

Hasil Belajar IPS

Laporan Hasil 

Penelitian
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diajarkan olehqguru serta menarikqperhatian siswa dalam proses pembelajaran

berlangsung, dapatqterlihat dalamqpeta konsep sebagaiqtersebut:

Gambar 2.2 Peta Konsep Kerangka Berfikir
D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkanqkerangka  berfikirqyang  telahqdipaparkan  diqatas,  maka

hipotesisqpenelitian  adalahqdengan  menggunakanqmodel  pembelajaran

kooperatifqTipe IncideqOutside Circle (IOC)qdiharapkan dapatqmeningkatkan

hasilqbelajar IPSqsiswa kelasqV MIS AL-KautsarqKecamatan MedanqJohor.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenisqpenelitian  yang  digunakanqadalah  penelitianqtindakan  kelas

(PTK).  Pemilihanqpendekatan  iniqdidasarkan  sebagaiqupaya  meningkatkan

hasilqbelajar  yangqberlangsung  padaqtahap  siklus,  yangqdimulai  dari

penetapanqfokus  masalah,qperencanaan  tindakan,  pelaksanaanqtindakan,

pengamatanqatau  observasi  danqpengumpulan  data,  refleksiq(analisis  dan

interprestasi) sertaaperencanaan tindakanalanjut.27

Penelitianqtindakan  kelasqmempunyai  fokus  terapan,  dimanaqpeneliti

mengumpulkanqdata berdasarkan padaqmetode kualitatif. Denganqpenggunaan

pendekatanqpenelitian tindakanqkelas ini, untukqmengubah dan memperbaiki

mutuqpembelajaran melaluiqsuatu tindakan yangqdirancang danqdilaksanakan

olehqguru,  baik  dalamqkurikulum,  model,qmetode,  media,  evaluasiqdan

strategi.
B. Subyek Penelitian

Yangqmenjadi subyekqdalam penelitianqini adalahqsiswa kelas V MIS

AL-Kautsarqkecamatan  MedanqJohor  yangqberjumlah  28  orangqsiswa yang

tercatat pada Tahun Ajaran 2019/2020.
C. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempatqpenelitian ini dilakukan di kelas V MIS AL-Kautsar kecamatan

Medan Johor dan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2020 Tahun

Ajaran 2019/2020.
D. Prosedur Observasi

Prosedurqobservasi  padaqpenelitian  tindakanqkelas  (PTK)  iniqterdiri

dariq2  siklus,qsiklus  I  melakukanqpengenalan  model,  yangqdiikuti  dengan

pengamatanqsecara seksama,qpencatatan prosesqdan aktivitas belajarqdisertai

denganqpemberian  tesqsiswa  danqberlanjut  padaqtahap  refleksiqdan  hasil

27Salim, dkk, (2015), Penelitian Tindakan Kelas, Medan: Perdana Publishing,
hal. 23
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belajar.  SiklusqII  melakukanqupaya  pembandinganqproses  dan  hasilqbelajar

yangqtelah  dilaksanakanqpada  siklus  I,qdengan  demikianqdapat  diketahui

manfaatqpenerapan modelqIncide OutsideqCircle (IOC)  untukqmeningkatkan

hasilqbelajar  siswaqpada  mataqpelajaran  IPSmateri  bentuk-bentukqinteraksi

manusiaqdengan  lingkunganqalam,  socialqdan ekonomi padaqsiswa kelas  V

MIS AL-Kautsarqkecamatan Medan JohorqTahun Ajaran2019/2020.
Metodeqpenelitian tindakanqkelas yang digunakanqdalam penelitian ini

mengajuqpada PTK model Kemmisqdan Taggart.  Dimanaqdalam satuqsiklus

terdiriqdari empat komponen, yaituqmeliputi:
1. Perencanaanq(Planning)

Padaqtahap  ini  penelitiqmenjelaskan  tentangqapa,  mengapa,qkapan,

dimana,qoleh siapa,qdan bagaimanaqtindakan tersebut dilakukan. Dalamqtahap

menyusunqrancangan iniqpeneliti menentukanqtitik atau fokusqmasalah yang

perluquntuk  dipecahkan,  khususnyaquntuk  diamati,  kemudianqmembuat

sebuahqinstrument pengamatan untukqmembantu peneliti merekamqfakta yang

terjadiqselama tindakanqberlangsung.
2. Pelaksanaan tindakan (Acting)

Pelaksanaanqtindakan  merupakanqimplementasi  atau  penerapanqisi

rancangan, yaituqmelakukan tindakan kelasqsesuai dengan rencanaqyang telah

disusunqpada tahap perencanaanqpada tahap iniqguru atau penelitiqharus ingat

danqberusaha melakukanqapa yang sudahqdirumuskan dalamqrancangan dan

tidakqpula dibuat-buat.
3. Pengamatan (Observing)

Padaqtahap  ini  guruqatau  penelitiqmencatat  sedikitqdemi  sedikitqapa

yangqterjadi agarqmemperoleh dataqakurat untuk perbaikanqsiklus berikutnya.

Pengamatanqdilakukaan  pada  saatqpelaksanaan  tindakan  denganqmelakukan

pencatatan-pencatatan,qdokumentasi pada gejala-gejalaqyang muncul pada saat

pelaksanaanqtindakan.
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4. Refleksi (Reflecting)
Padaqtahap  iniqkegiatan  untukqmengemukakan  kembaliqapa  yang

sudahqdilakukan.  Padaqtahap  refleksiqini  perlu  untukqmengungkapkan  hasil

penelitianqdengan  mengungkapkanqkelebihan  danqkekurangannya,  sehingga

pada tahapqberikutnya bisaqmemperbaiki penelitianqtindakan.28

SIKLUS 1
a. Tahap Perencanaan

Kegiatanqyang  lakukanqpada  tahapqini  adalahqmelaksanakan

pembelajaranqsesuai  denganqskenario  tindakanqyang  telah  disusun,

diantaranya:
1. Membuatqrencana pelaksanaanqpembelajaran (RPP) sesuai dengan materi

bentuk-bentukqinteraksi manusiaqdengan lingkungan, sosial, dan ekonomi

denganqmenerapkan modelqIncide OutsideCircle (IOC).
2. Merumuskanqtujuan  yangqharus  dicapaiqoleh  siswa  dariqpelaksanan

pembelajaran.
3. Menyediakanqmedia  danqbahan  yangqdigunakan  dalamqpembelajaran

denganqmenggunakan modelqIncide OutsideqCircle (IOC).
4. Menyusunqformat atau lembarqobservasi yang akanqdigunakan.
5. Menyusunqsoal tesquntuk mengukurqhasil belajar siswaqselama tindakan

penelitianqditerapkan.
b. Tahap Tindakan.

28Mu’alimin dan Rahmat Arofah Hari Cahyadi, (2014),  Penelitian Tindakan
Kelas Teori Dan Praktik, Pasuruan: Ganding Pustaka, hal. 20

PELAKSANAAN

SIKLUS I PENGAMATANPERENCANAAN

REFLEKSI

PELAKSANAAN

SIKLUS II PENGAMATANPERENCANAAN
REFLEKSI
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1. Kegiatanqyang  dilaksanakanqpada  tahapqini  adalahqmelakukan

pembelajaranqsesuai denganqskenario yangqtelah disusun. Kegiatanqyang

dilakukanqpada tahapqini antara lain:
2. Penelitiqmembuka  pelajaranqdengan  melakukanqapersepsi  untuk

menyiapkanqmental  siswaqdan  membangkitkanqmotivasi  belajarqsiswa

sertaqmemberitahukan  tujuanqyang  inginqdicapai  dariqkegiatan

pembelajaran.
3. Penelitiqmembagi siswaqkedalam duakelompok yaitu kelompok lingkaran

kecilqdan  kelompokqlingkaran  besarqbesar  yaituqdengan  menggunakan

ModelqIncide OutsideqCircle (IOC).
4. Siswaqdiminta  untukqmembentuk  lingkaran,qyang  beradaqdi  kelompok

lingkaranqbesar menghadapqsiswa yangqberada di kelompokqkecil, begitu

jugaqsebaliknya.
5. Penelitiqmenjelaskan  materiqpelajaran  tentang  “bentuk-bentukqinteraksi

manusiaqdengan lingkungan,qsosial, dan ekonomi” denganqmenggunakan

model Incide Outside Circle (IOC).
6. Kemudianqsiswa dimintaquntuk berbagi informasiqmengenai materiqyang

merekaqpahami dari penjelasanqpeneliti.
7. Siswaqsaling berbagiqinformasi mengenaiqmateri bentuk-bentukqinteraksi

manusia  denganqlingkungan  alam,qsosial,  danqekonomi,  dalamqwaktu

bersamaan,qkepada temanqyang adaqdihadapannya.
8. siswaqyang  beradaqdi  kelompokqlingkaran  kecilqdiam  di  tempat,

sedangkanqsiswa yangqberada di kelompokqlingkaran besar dimintauntuk

bergeserqsatu langkahqsearah jarumqjam untukqsaling bertukar pasangan.

Sehinggaqmasing-masing siswaqmendapatkan pasanganqbaru.
9. Diakhirqpembelajaran,  siswaqdiberi  tesquntuk  mengetahuqhasil  belajar

siswa padaqsiklus I.
c. Tahap Pengamatan
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Kegiatanqpengamatan  yangqakan  dilakukanqoleh  si  pengamat.

Kegiatanqyang  akanqdilakukan  padaqtahap  iniqadalah  melaksanakan

tindakanqdan proses mengamati pembelajaran dengan menggunakan lembar

observasiqyang telahqdisiapkan. Observasiqini dilaksanakanqselama proses

pembelajaranqberlangsung, yangqberkenaan denganqaktivitas belajar siswa.
d. Refleksi

Refleksiqdilakukan  berdasarkanqhasil  analisisqdata  observasi  di

dalamqkelas  tentangqaktivitas  siswaqdan  tesqhasil  belajarqsiswa  saat

pembelajaran.Refleksi iniqdilakukan olehqpeneliti dibantuqoleh guruqkelas

untukqmencari perbaikan-perbaikan tindakanqselanjutnya. Hasilqrefleksi ini

kemudianqdigunakan  sebagaiqdasar  untukqpemecahan  padaqsiklus

berikutnya.
SIKLUS II

a. Tahap Perencanaan
Prosedurnyaqsama denganqsiklus I, Kegiatanqyang lakukan padaqtahap

iniqadalah melaksanakanqpembelajaran sesuaiqdengan skenarioqtindakan yang

telahqdisusun, diantaranya:
1. Membuatqrencana pelaksanaanqpembelajaran (RPP) sesuaiqdengan materi

bentuk-bentukqinteraksi manusiaqdengan lingkungan, sosial, dan ekonomi

denganqmenerapkan modelqIncide OutsideqCircle (IOC).
2. Merumuskanqtujuan  yangqharus  dicapaiqoleh  siswaqdari  pelaksanan

pembelajaran.
3. Menyediakanqmedia  danqbahan  yangqdigunakan  dalamqpembelajaran

denganqmenggunakan model IncideqOutside Circleq(IOC).
4. formatqatau lembarqobservasi yangqakan digunakan.
5. Menyusunqsoal tes untukqmengukur hasilqbelajar siswa selamaqtindakan

penelitianqditerapkan.
b. Tahap Tindakan.
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1. Kegiatanqyang  dilaksanakanqpada  tahapqini  adalahqmelakukan

pembelajaranqsesuai denganqskenario yangqtelah disusun.qKegiatan yang

dilakukanqpada tahapqini antaraqlain:
2. Penelitiqmembuka  pelajaranqdengan  melakukan  apersepsiquntuk

menyiapkanqmental  siswa  danqmembangkitkan  motivasiqbelajar  siswa

sertaqmemberitahukan  tujuanqyang  inginqdicapai  dariqkegiatan

pembelajaran.
3. Penelitiqmembagi siswaqkedalam dua kelompok yaitu kelompok lingkaran

kecilqdan  kelompokqlingkaran  besarqbesar  yaituqdengan  menggunakan

Model IncideqOutside Circleq(IOC).
4. Siswaqdiminta  untukqmembentuk  lingkaran,qyang  beradaqdi  kelompok

lingkaranqbesar menghadapqsiswa yangqberada di kelompok kecil, begitu

jugaqsebaliknya.
5. Penelitiqmenjelaskan  materiqpelajaran  tentang  “bentuk-bentukqinteraksi

manusia denganqlingkungan, sosial,qdan ekonomi”qdengan menggunakan

modelqIncide OutsideqCircle (IOC).
6. Kemudianqsiswa dimintaquntuk berbagiqinformasi mengenaiqmateri yang

merekaqpahami dariqpenjelasan peneliti.
7. Siswaqsaling berbagiqinformasi mengenaiqmateri bentuk-bentukqinteraksi

manusiaqdengan  lingkunganqalam,  sosial,  danqekonomi,  dalamqwaktu

bersamaan,qkepada temanqyang adaqdihadapannya.
8. siswaqyang  beradaqdi  kelompokqlingkaran  kecilqdiam  di  tempat,

sedangkan siswaqyang berada di kelompokqlingkaran besarqdiminta untuk

bergeserqsatu langkahqsearah jarumqjam untukqsaling bertukarqpasangan.

Sehinggaqmasing-masing siswaqmendapatkan pasanganqbaru.
9. Diakhirqpembelajaran,  siswaqdiberi  tesquntuk  mengetahuiqhasil  belajar

siswa padaqsiklus II.
c. Tahap Pengamatan
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Kegiatanqpengamatan  yangqakan  dilakukanqoleh  si  pengamat.

Kegiatanqyang  akan  dilakukanqpada  tahap  ini  adalahqmelaksanakan

tindakanqdan  prosesqmengamati  pembelajaranqdengan  menggunakan

lembarqobservasi yangqtelah disiapkan. Observasiqini dilaksanakanqselama

prosesqpembelajaran berlangsung, yangqberkenaan denganqaktivitas belajar

siswa.
d. Refleksi

Refleksiqdilakukan  berdasarkanqhasil  analisisqdata  observasi  di

dalamqkelas  tentang  aktivitasqsiswa  dan  tesqhasil  belajarqsiswa  saat

pembelajaran.qHasil  observasinyaqdan  evaluasiqditindak  lanjutiqdengan

analisisquntuk bahanqlefleksi.
E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulanqdata  merupakanqlangkah  yangqsangat  pentingqdalam

suatuqpenelitian  sehingga  mendapatkanqdata  yangqlengkap  danqvalid,  serta

dapatqmendukung  keberhasilanqdalam  penelitian.teknik  pengumpulanqdata

yangqdigunakan dalamqpenelitian iniqyaitu:
1. Observasi 

Observasiqdilakukan  padaqwaktu  tindakanqyang  sedangqberjalan,

keduanyaqberlangsung  dalamqwaktu  yangqsama.  Pada  saatqobservasi  ini,

penelitiqmelakukan pengamatanqdan mencatatqsemua hal-hal yangqdiperlukan

danqterjadi selamaqpelaksanaan tindakanqberlangsung.
Observasiqyaitu  mengamatiqaktivitas  siswaqyang  dilakukanqsecara

langsungqterhadap  prosesqpembelajaran  yangqberlangsung  di  dalamqkelas

untukqmengukur  keterampilan,qpengetahuan  intelegensi,  kemampuanqatau

bakat  yangqdimiliki  olehqindividu  atauqkelompok,  kemudianqmencatatnya

menganaiqhal-hal yangqakan diamati danqditeliti.29

2. Wawancara

29Suharsimi Arikunto, (2010), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
Jakarta: Rineka Cipta, hal. 193
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Wawancaraqyang  dilakukanqdalam  penelitianqini  adalahqwawancara

berstrukturqdengan  siswaqdan  guru  kelas  V  guna  untukqmendapatkan

informasiqmengenai pembelajaranqIPS.
Wawancaraqmerupakan pertemuanqlangsung yangqdirencanakan antara

pewawancaraqdan  yangqdi  wawancaraiquntuk  salingqbertukar  pikiran,  guna

memberikanqatau  menerimaqinformasi  tertentuqyang  diperlukanqdalam

penelitian.30 
3. Tes

Tesqadalah suatuqlatihan-latihan yangqdiberikan olehqseorang peneliti

untukqmemperoleh  sejauhqmana kemampuanqsiswa dan  jugaquntuk  melihat

tingkatqkeberhasilan siswaqdari suatuqmateri yangqtelah disampaikan. Dalam

penelitianqini  tes  yangqdigunakan  berbentuk  pilihanqganda  danqdilakukan

padaqakhir  pembelajaranqsiklus  I,qsiklus  II  untukqmengukur  dan

mengkualifikasikan pencapaianqatau hasil belajarqsiswa
4. Dokumentasi

Dokumentasiqmerupakan  caraquntuk  memperolehqdata  dalamqbentuk

tertulis, fotot/gambarqperistiwa pada saatqobservasi sedangqbelangsung yang

digunakanqsebagi buktiqketerangan suatuqkegiatan.
F. Teknik Analisis Data

Adapunqteknik  analisisqdata  yangqdilakukan  dalamqpenelitian  ini

adalah:
1. Reduksi data

Reduksiqdata  dilakukanqdengan  menyeleksi,qmenyederhanakan  dan

mentransferkanqdata yangqdiperoleh.  Kegiatanqreduksi  dataqbertujuan untuk

memilihqjawaban  siswaqdari  jenisqkesalahan  danqkebenaran  dalam

menelesaikanqsoal-soal  materiqbentuk-bentuk  interaksiqmanusia  dengan

lingkunganqalam,  sosialqdan  ekonomi.qReduksi  dataqdilakukan  dengan

30Muhammad  Sukardi,  (2015),  Metode  Penelitian  Tindakan  Kelas
Implementasi dan Pengembangannya, Jakarta: Bumi Aksara, hal. 49
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pertimbangan  bahwaqdata  yangqdiperoleh  dari  lapanganqjumlahnya  cukup

banyak,quntuk ituqperlu dipilih sesuaiqkebutuhan.
2. Penyajian data atau paparan data

Penyajianqdata  ialahqsebagai  sekumpulanqinformasi  tersusunqyang

memberiqkemungkinan  adanya  penarikanqkesimpulan  danqpengambilan

tindakan,qdalam  halqini  data  kemampuanqsiswa  yangqtelah  direduksi,

disajikanqdalam  bentukqpaparan  dataqpeningkatan  kemampuan.qData  yang

diperolehqdari  tesqyang  diberikanqdan  menganalisisqhasil  belajarqsiswa

menggunakanqlangkah denganqrumus sebagaiqberikut:
a. Untukqmenentukan  ketuntasanqsiswa  (individu)qdapat  dihitungqdengan

menggunakanqrumus sebagaiqberikut:

KB=
T
Tt

X100

Keterangan:
KB : Ketuntasan Belajar
T : jumlah skor yang diperoleh siswa
Tt : Jumlah skor total

Setiapqsiswa  dianggapqtuntas  belajarnyaq(ketuntasan  individu)qjika

mencapaiqnilai KKMqdengan skor yangqdiperoleh siswa ≥70.

b. Untukqmenghitung ketuntasanqbelajar klasikalqdapat digunakanqrumus:

PKK=
P
N

x 100

Keterangan:
PKK : Persen keberhasilan klasikal
P : Banyak siswa ketuntasan 
N : Banyak siswa

c. Rumus rata-rata

X́=
∑xi
n

Keterangan:
X́ : Nilai rata-rata

∑xi : Jumlah semua  nilai siswa
N : Jumlah siswa

d. Rumus analisis persentase



36

NP=
R

SM
x100

Keterangan:
NP : Nilaiqpersen yangqdicari
R : Skorqmentah yangqdiperoleh

SM : Skorqmaksimal31

Jadiqdapat  diqsimpulkan  analisaqdata  dilakukanqsebagai  dasar

pelaksanaan  siklusqberikutnya  danqperlu  tindakanqsiklus  IIqdilanjutkan.

Adapunqkriteria  tingkatqkelulusan  belajarqsiswa  dalamqbentuk  persen  (%)

dapat ditunjukkanqdalam bentukqtabel sebagaiqberikut:

Tingkat Keberhasilan (%) Katagori
90%-100% Sangat tinggi
80%-89% Tinggi
70%-79% Sedang
55%-69% Rendah
0%-54% Sangat rendah

                     Tabel 3.1 Kriteria Tingkat Keberhasilan Siswa Dalam Persen

3. Menarik kesimpulan
Menarikqkesimpulan adalahqsuatu tinjauanqulang pada catatan-catatan

peninjauanqkembali  sertaqtukar  pikiran  antaraqteman  sejawatquntuk

mengembangkan  kesepakatan  intersubjektif,  atauqjuga  upaya-upayaqluas

untukqmenempatkan salinanqsuatu temuan dalamqseperangkat data yangqlain.
4. Kesimpulan 

Kesimpulanqhasil penelitianqharus dapat memberikan jawaban terhadap

rumusanqmasalah yangqdiajukan. Selainqmemberikan jawabanqatas rumusan

masalah,qkesimpulan  jugaqharus  menghasilkanqtemuan  baruqpada  hasil

belajarqsiswa.

31Salim, dkk, (2015), Penelitian Tindakan Kelas, Medan: Perdana Publishing,
hal. 94-98



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data

1. Profil Sekolah MIS Al-Kautsar
Nama Madrasah : MIS Al-Kautsar
No. Statistic Madrasah : 111127503052
Tahun Berdiri : 2007/ 1428 H
Akreditasi Madrasah : B
Alamat Madrasah : Jl. Karya jaya XIV No. 2 kecamatan Medan Johor
Luas Tanah : 750 m2

2. Visi dan Misi MIS Al-Kautsar
VISI:

Madrasah  Ibtidaiyah  Swasta  Al-Kautsar  adalah  sebagai  sekolah

unggulan  dalam  pembelajaran  dasar-dasar  sains  dan  teknologi  yang

berwawasan Al-Qur’an.
MISI:
1. Melaksanakan  manajemen  kelembagaan,  kegiatan  pendidikan  dan

pengajaran berdasarkan standard nasional pendidikan.
2. Melaksanakan  pembelajaran  yang  islami  dalam  rangka  menumbuh

kembangkan keimanan dan ketaqwaan.
3. Melakukan pembinaan, keterampilan, keagamaan, seni dan budaya islam.
4. Melakukan  pembinaan  keterampilan  menggunakan  tiga  bahasa  (Arab,

Indonesia,  Inggris)  menuju  terciptanya  muslim  yang  gemar  belajar,

beribadah, bekerja dan bergaul.

B. Uji Hipotesis
1. Deskripsi Hasil Tes Awal (Pre Test) 

a. Perencanaan 
Pada  tahap  perencanaan  penelitiqmembuat  formatqtest  hasilqbelajar

siswa,quntuk  melihatqhasil  belajarqsiswa  sebelumqditerapkannya  model

pembelajaran  Incide Outside Circle  (IOC) oleh peneliti,  dalam upaya untuk

mengetahuiqsampai  dimanaqkemampuan  danqpemahaman  siswaqterhadap

pembelajaranqIPS materi bentuk-bentukqinteraksi manusia denganqlingkungan

alam, sosial dan ekonomi.
b. Pelaksanaan Tindakan
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Pada pelaksanaan tindakan peneliti membagikan soal pilihan berganda

kepada  siswa  tanpa  menjelaskan  materi  yang  ingin  diajarkan.  untuk

mengetahuiqsampai  dimanaqkemampuan  danqpemahaman  siswaqterhadap

pembelajaranqIPS materiqbentuk-bentukqinteraksi manusia dengan lingkungan

alam,qsosial danqekonomi. denganqmelakukan preqtest  yangqbertujuan untuk

mengetahuiqgambaran  kesulitanqsiswa  dalamqmenjawab  soal-soalqsecara

individu. 
Adapunqhasil  belajar  siswaqpada  pelaksanaan  preqtest  dapatqdilihat

padaqtabel berikutqini:

N
o

Nama Siswa Nilai
Siswa

Keterangan

Tuntas Tidak
Tuntas

1 Adinda Usmaini Siregar 45 Tidak Tuntas
2 Affif Riziqqy Yusfan 50 Tidak Tuntas
3 Ahmad Radiansyah 60 Tidak Tuntas
4 Annisa Salsabilla 80 Tuntas
5 Ariiq Al-Barra  Ramadhan

Nst
40 Tidak Tuntas

6 Dwi Syahfitri 25 Tidak Tuntas
7 Fadlika Alkhaf Arshavin 60 Tidak Tuntas
 8 Fauzan Tamam Arzaqi 80 Tuntas
9 Filza Hanum Raisyah 85 Tuntas
10 Fithara Prasasti 60 Tidak Tuntas
11 Haifa Ma’rifaturriza 75 Tuntas
12 Intan Moza Aulia 80 Tuntas
13 Maulana Afkar Fahreza Hrp 65 Tidak Tuntas
14 M. Ainul Qhurri Al-maduriy 45 Tidak Tuntas
15 M. Aldo Syahputra 75 Tuntas
16 M. Dzafif 80 Tuntas
17 M. Farhan Fakhrusy lubis 80 Tuntas
18 M. Farid Naufal 60 Tidak Tuntas
19 M. Khoirum Riski Caniago 55 Tidak Tuntas
20 M. Rafa Sinulingga 50 Tidak Tuntas
21 Nadia Laili 50 Tidak Tuntas
22 Nuraini 65 Tidak Tuntas
23 Qadrisyah Hamid Harahap 45 Tidak Tuntas
24 Raihan 55 Tidak Tuntas
25 Rizka Khaira Fadhilah 70 Tuntas
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26 Shaummy Ramadhani 55 Tidak Tuntas
27 Siti Rubiah 60 Tidak Tuntas
28 Zava Maulana 40 Tidak Tuntas
Jumlah 1.690
Rata-Rata 60,35

      Tabel 4.1 Data Hasil Pre Tes Siswa Kelas V MIS Al-Kautsar
Berdasarkan tabel di atas, dapatqdilihat bahwa hasilqbelajar siswa pada

pre  testqdalam  menguasaiqmateri  bentuk-bentukqinteraksi  manusia  dengan

lingkunganqalam, sosialqdan ekonomiqhanya mencapaiqnilai rata-rataqsebesar

60,35.

No Persentasei
Ketuntasan

Tingkat
Ketuntasan

Banyak Siswa Persentasi
Jumlah Siswa

1 90%-100% Sangat tinggi 0 0%
2 80%-89% Tinggi 6 21,4%
3 70%-79% Sedang 3 10,7%
4 55%-69% Rendah 10 35,7%
5 0%-54% Sangat Rendah 9 32,2%

Jumlah 28 100%
           Tabel 4.2 Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Pada Pre Test

Berdasarkanqtabel di atasqbahwa terdapatqsiswa yang memilikiqkriteria

penilaianqtinggi maupunqsangat rendah. Belumqterdapat Siswaqyang memiliki

kriteriaqnilai  sangatqtinggi,  siswaqyang  memilikiqkriteria  tinggiq6  siswa

(21,4%),  yangqmemiliki  kriteriaqsedang  berjumlah  3qsiswa  (10,7%),

sedangkanq10 siswaqmemiliki  kriteriaqrendah (35,7%), dan 9qsiswa lainnya

tergolongqpada kriteriaqyang sangatqrendah (32,2%).

c. Pengamatan 
Pada tahap pengamatan peneliti mengamati aktivitas seluruh siswa pada

saat mengerjakan soal pre test agar siswa tidak ada melakukan kerja sama. Hal

ini dilakukan agar nilai yang diperoleh siswa tidaklah sama.
d. Refleksi

Hasilqdari pre testqyang telahqdiberikan kepadaq28 siswa menunjukkan

masihqsedikit jumlah siswaqyang mampuqmenjawab soal-soalqdan dinyatakan

tuntasqterkait  materiqbentuk-bentuk  interaksiqmanusia  denganqlingkungan



40

alam, sosialqdan ekonomiqyaitu 9 orangqsiswa. Hasilqpre test  iniqdigunakan

sebagaiqacuan  dalamqmemberikan  tindakanqdan  menyusunqrencana

pembelajaranquntuk  dilaksanakanqpada  siklusqI  dalam  membantuqsiswa

mengatasiqkesulitan-kesulitan dalamqmenyelesaikan soal yangqdiberikan.
2. Deskripsi Hasil Siklus 1

a. Perencanaan
Padaqtahap  perencanaanqsaya  menyiapkanqdan  merancangqRPP

(rancangan  perencanaanqpembelajaran)  pada  siklusqI  dalam  upayaquntuk

membantuqmeningkatkan  hasilqbelajar  siswaqpada  materiqpokok  bentuk-

bentukqinteraksi manusia denganqlingkungan alam,qsosial danqekonomi.
Kemudianqsaya mempersiapkanqsarana pembelajaranyang mendukung

terlaksananyaqproses pembelajaran, sepertiqmenggunakan mediaqgambar yang

berkaitanqdengan  materiqyang  diajarkan,qMembuat  formatqtes  hasilqbelajar

siswa,quntuk  melihatqhasil  belajarqsiswa  setelahqmelakukan  proses

pembelajaranqdan kemudianqsaya jugaqmelakukan wawancaraqselama proses

pembelajaranqberlangsung baikqmengenai materiqyang telahqdibahas.
b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaanqsiklus  I  berlangsungqdalam  waktu  2x35qmenit.  Peneliti

melakukanqproses  pembelajaranqsesuai  denganqRencana  Pelaksanaan

Pembelajaranqyang telahqdisusun denganqmenggunakan model Incide Outside

Circleq(IOC).  kegiatanqpembelajaran  iniqdibagi  dalamqtiga  kegiatan,  yakni

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
1) Kegiatan Awal

Kegiatanqawal  pembelajaranqdimulai  denganqmengucapkan  salam,

mengabsenqkehadiran  siswa,  menanyakanqkabar  siswa,  membacaqdoa

bersama, apresiasiqkepada siswa. Selanjutnyaqpeneliti memulaiqpembelajaran

denganqmenjelaskan kepadaqsiswa tentangqteknis pelaksanaanqpembelajaran

danganqmenggunakan  modelqIncide  OutsideqCircle  (IOC) danqmemberikan



41

arahanqkepada  siswaqserta  menjelaskanqtujuan  pembelajaranqyang  hendak

dicapai.

2) Kegiatan inti
Padaqkegiatan  inti,  guruqmemulai  pembelajaranqdengan  menjelaskan

materi.Siswaqbertugas untukqmendengarkan penjelasanqmateri bentuk-bentuk

interaksiqmanusia denganqlingkungan alam, sosialqdan ekonomi. Siswa dibagi

kedalamqdua  kelompok  yaituqkelompok  lingkaranqkecil  dan  kelompok

lingkaranqbesar untukqsaling berhadapanqsesuai denganqmodel pembelajaran

yangqdigunakan yaituqmodel IncideqOutside Circle (IOC).
Kemudia  peneliti  melanjutkan  kembali  pembelajaran  dengan

memberikan contoh bentuk-bentuk interaksi manusia dengan lingkungan alam,

sosial  dan  ekonomi.  Setelah  peneliti  menyampaikan  materi,  siswa  diminta

untuk  menyampaikan  kepada  teman  yang  berada  dihadapannyaapa  yang

mereka  ketahui  dari  materi  yang  disampaikan  oleh  peneliti.  Seluruh  siswa

melakukkannya dan saling bertukar informasi mengenai materi yang mereka

pahami. Setelah itu siswa yang berada di kelompok lingkaran kecil diam di

tempat, sedangkan siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu langkah

searah  jarum jam untuk  bertukar  pasangan.  Sehingga  masing-masing  siswa

mendapatkan pasangan baru, begitupun seterusnya.
3) Kegiatan akhir

Padaqkegiatan  akhirqpembelajaran,  guru  bersamaqdengan  siswa

membuatqkesimpulan  dariqkegiatan  pembelajaranqyang  telahqdilakukan.

Sebelumqmengakhiri pembelajaran,qguru memberikanqtes berupa soalqpilihan

ganda kepadaqsiswa.
Selanjutnyaqpeneliti  inginqmengambil  sejauhqmana  kemampuanqdan

pemahaman siswa terhadap materi yang telahqdiberikan denganqmenggunakan

modelqIncide  OutsideQCircle  (IOC).  Olehqkarena  itu  penelitiqpeneliti
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memberikanqtes  yangqmerupakan  possqtest siklus  I.  Adapunqhasil  belajar

siswaqpada tes siklus Iqdapat dilihat padaqtable berikutqini:

N
o

Nama Siswa Nilai
Siswa

Keterangan

Tuntas Tidak
Tuntas

1 Adinda Usmaini Siregar 55 Tidak Tuntas
2 Affif Riziqqy Yusfan 60 Tidak Tuntas
3 Ahmad Radiansyah 75 Tuntas
4 Annisa Salsabilla 85 Tuntas
5 Ariiq Al-Barra  Ramadhan

Nst
45 Tidak Tuntas

6 Dwi Syahfitri 50 Tidak Tuntas
7 Fadlika Alkhaf Arshavin 70 Tuntas
8 Fauzan Tamam Arzaqi 90 Tuntas
9 Filza Hanum Raisyah 95 Tuntas
10 Fithara Prasasti 60 Tidak Tuntas
11 Haifa Ma’rifaturriza 80 Tuntas
12 Intan Moza Aulia 90 Tuntas
13 Maulana Afkar Fahreza Hrp 70 Tuntas
14 M. Ainul Qhurri Al-maduriy 55 Tidak Tuntas
15 M. Aldo Syahputra 85 Tuntas
16 M. Dzafif 90 Tuntas
17 M. Farhan Fakhrusy lubis 80 Tuntas
18 M. Farid Naufal 65 Tidak Tuntas
19 M. Khoirum Riski Caniago 65 Tidak Tuntas
20 M. Rafa Sinulingga 70 Tuntas
21 Nadia Laili 70 Tuntas
22 Nuraini 80 Tuntas
23 Qadrisyah Hamid Harahap 50 Tidak Tuntas
24 Raihan 65 Tidak Tuntas
25 Rizka Khaira Fadhilah 80 Tuntas
26 Shaummy Ramadhani 70 Tuntas
27 Siti Rubiah 75 Tuntas
28 Zava Maulana 70 Tuntas
Jumlah 1.995
Rata-Rata 71,25

    Tabel 4.3 Data Hasil Siswa Pada Siklus I

Berdasarkanqtabel  diatasqdapat  kitaqlihat  bahwa  kemampuanqsiswa

dalamqmenjawab soal-soalqpost test padaqsiklus I tergolongqsedang, terbukti
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dari  28qsiswa  hanyaq17  orangqyang  mampuqmencapai  nilaiqketuntasan

belajar, dengan rata-rataqnilai sebanyakq71,25.
Rekapitulasiqpersentase  dariqhasil  belajarqsiswa  pada  siklusqI  dapat

dilihatqpada tabel sebagaiqberikut:

No Persentasei
Ketuntasan

Tingkat
Ketuntasan

Banyak Siswa Persentasi
Jumlah Siswa

1 90%-100% Sangat tinggi 4 14,2%
2 80%-89% Tinggi 6 21,4%
3 70%-79% Sedang 7 25,0%
4 55%-69% Rendah 8 28,6%
5 0%-54% Sangat Rendah 3 10,8%

Jumlah 28 100%
          Tabel 4.4 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I

Berdasarkanqtabel di atas bahwaqterdapat siswaqyang memilikiqkriteria

penilaian sangat tinggiqmaupun sangatqrendah. Siswaqyang memilikiqkriteria

sangatqtinggihanya  4qsiswa  (14,2%),  siswaqyang  memilikiqkriteria  tinggi  6

siswa  (21,4%),  yangqmemiliki  kriteiaqsedang  berjumlah  7qsiswa  (25,0%),

sedangkan  8  siswaqmemiliki  kriteriaqrendah  (28,6%),  dan  3  siswaqlainnya

tergolongqpada kriteria yangqsangat rendah (10,8%). 
Keberhasilanqproses  belajarqmengajar  padaqsiklus  I  belumqdapat

dikatakanqberhasil  sebabqmasih  banyakqdiperoleh  dataqsiswa  yangqbelum

mencapaiqketuntasan,  yaituqsebanyak 11qorang siswa. Olehqkarena itu,  data

hasilqbelajar siswaqpada siklus Iqdigunakan sebagaiqacuan untukqmelakukan

tindakanqpada  siklus  IIqdengan  tujuanquntuk  mengatasiqkesulitan-kesulitan

yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada materi bentuk-bentuk

interaksiqmanusia denganqlingkungan alam, sosial danqekonomi.

c. Pengamatan

Padaqproses  pengamatan,qaktivitas  yangqakan  diamatiqterdiri  dari

aktivitasqmengajar guru danqaktivitas belajarqsiswa.

1. AktivitasqGuru
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Padaqsaat yangqbersamaan penelitiqdiamati oleh guruqkelas. Observer

memberikan  hasilqmengenai  kemampuanqpeneliti  dalamqmenyampaikan

materiqdengan  menggunakanqmodel  IncideqOutside  Circleq(IOC) sebagai

berikut :

No Keterangan 1 2 3 4

1 KemampuanqMembuka Pelajaran

a. Menarikqperhatian siswa √

b. Memberikan motivasiqawal √

c. Memberikanqapersepsi  (kaitanqmateri  yang
sebelumnyaqdengan  materiqyang  akan
disampaikan)

√

d. Menyampaikanqtujuan  pembelajaranqyang
akanqdiberikan

√

e. Memberikanqacuan  bahanqajar  yangqakan
diberikan

√

2 Sikap Guru Dalam Proses Pembelajaran

a. Kejelasanqartikulasi suara √

b. Variasiqgerakan  badanqtidak  mengganggu
perhatianqsiswa

√

c. Antusiasmeqdalam perhatian √

d. Mobilitas posisiqmengajar √

3 PenguasaanqBahan Belajar

a. Bahanqbelajar  disajiakanqsesuai  dengan
langkah-langkahqyang  direncanakan  dalam
RPP

√

b. Kejelasanqdalam menjelaskanqbahan  belajar
(materi)

√

c. Kejelasanqdalam memberikanqcontoh √

d. Memilikiqwawasan  yangqluas  dalam
menyampaikan bahan belajar

√

4 Kegiatan Belajar Mengajar

a. Kesesuaianqmodel  dengan  bahanqbelajar
yangqdisampaikan 

√

b. Penyajianqbahan  pelajaranqyang  sesuai
denganqtujuan/indicator  yangqtelah
ditetapkan

√
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c. Memilikiqketerampilan  dalamqmenanggapi
dan merespon pernyataanqsiswa

√

d. Ketetapanqdalam penggunaanqalokasi waktu
yangqdisediakan

√

5 Kemampuan  Menggunakan  Media
Pembelajaran

a. Memperhatianqprinsip-prinsip  penggunaan
mediaqdengan materiqyang disampaikan

√

b. Memilikiqketerampilan  dalamqpenggunaan
media pembelajaran

√

c. Membantuqmeningkatkan  perhatianqsiswa
dalam kegiatanqpembelajaran

√

6 Evaluasi Pembelajaran

a. Penilaianqrelevan  dengan  tujuanqyang  telah
ditetapkan

√

b. Menggunakanqbentuk  danqjenis  ragam
penilaian

√

c. Penilaianqdiberikan sesuaiqdengan RPP √

7 Kemampuan  Menutup  Kegiatan
Pembelajaran

a. Meninjauqkembali materi qang diberikan √

b. Memberikanqkesempatan  untukqbertanya
dan menjawabqpertanyaan

√

c. Memberikanqkesimpulan  kegiatan
pembelajaran

√

8 Tindak Lanjut

a. Memberikanqtugas kepadaqsiswa baik secara
individu maupunqkelompok

√

b. Menginformasikanqmateri/bahan  belajar
yangqakan dipelajariqberikutnya

√

c. Memberikanqmotivasi  untukqselalu  rajin
belajar

√

Jumlah 87

      Table 4.5 Hasil Obsevasi Kegiatan Guru Siklus I
Dari data diatas dapat diketahui hasil observasi sebagai berikut:

Nilai akhir=
jumlah skor pengamatan
jumlah skormaksimal

x 100

Nilai akhir=
87
116

x 100 =75
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Denganqdemikian, guru padaqsaat mengajar sudahqmelakukan sebesar 

75% dari seluruhqindikator yang harusqdilakukan.

2. Aktivitas siswa

No Aspek Yang  Diamati Siklus I

1 2 3 4

1 Memperhatikan/mendengarkanqpenjelasan 
guruqsaat memberikan pelajaran

√

2 Keaktifanqsiswa pada saat menjawab 
pertanyaan guru

√

3 Meresponqjawaban teman √

4 Berinteraksiqdengan siswa lainnya pada saat 
diskusiqkelompok

√

5 Bekerjasamaqdengan pasangannyaqpada saat 
berbagi informasiqkelompok

√

6 Beraniqmenyampaikan informasiqmengenai 
materi yang dipelajari

√

7 Dapat menjawab soal yang diberikan guru 
secara lisan dengan baik dan tertib

√

Jumlah 18

Tabel 4.6 Lembar Observasi Siswa Siklus I

Dari data diatas dapat diketahui hasil observasi sebagai berikut:

Nilai akhir=
jumlah skor pengamatan
jumlah skormaksimal

x 100

Nilai akhir=
18
28

x100 =64,28

Denganqdemikian,  siswaqyang  aktif  dalamqmengikuti  pembelajaran

sudahqmencapai  64,28%  dariqseluruh  indikator.  Olehqkarena  itu,  perlu

dilakukanqbeberapa perbaikan padaqbagian-bagaian yang kurangqbaik.
Penelitiqjuga  melakuakan  wawancaraqkepada  guru  danqsiswa  untuk

menggaliqinformasi  mengenaiqpembelajaran  IPS.  Adapunqhasil  wawancara

yangqdilakukan penelitiqyaitu:



47

Wawancara Terhadap Guru
Nama : Asnah, S.Pd.I
Status Pekerjaan : Wali kelas V
Usia : 26 tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Jl. Ekadame medan johor

Item pertanyaan guru

1. Bagaimanaqmenurut ibu hasilqbelajar siswa selamaqini dalam pembelajaran

IPS?

Jawab: Kurangqmencapai KKMqdan kurang aktifqdalam pembelajaran IPS.

2. Bagaimanaqpembelajaran yangqibu lakukanqpada mata pembelajaranqIPS?

Jawab: Biasanyaqdengan menggunakanqmetode ceramahqdan penugasan.

3. Kendalaqapa yang bisa ibuqtemukan pada saatqpembelajaran?

Jawab: Kurangnyaqkatif belajarqsiswa.

4. Modelqpembelajaran apaqyang sering ibuqgunakan?

Jawab:  Sayaqjarang  menggunakanqmodel  bisanyaqsaya  hanyaqbelajar

kelompok-kelompok.

5. Apakahqsiswa di kelas Vqmudah dalam menerimaqpembelajaran?

Jawab: Adaqbeberapa siswaqyang mudah dalamqmenerima pelajaran,qtapi

kebanyakanqsiswa kelas Vqsulit dalam menerimaqpelajaran.

6. Apakahqsiswa aktifqdalam prosesqpembelajaran IPS?

Jawab: Kurangqaktif, banyakqmain-mainnya.

7. Apakahqibu  sudahqpernah  menerapkanqmodel  pembelajaranqIncide

Outside Circle(IOC)?

Jawab: Pernah tapi mata pelajaran yang lain
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Wawancara Terhadap Siswa
Nama : Intan Moza Aulia
Usia : 10 tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Perumahan tanjung meriam

Item pertanyaan siswa

1. Apakahqkamu suka pembelajaranqIPS?
Jawab:qSuka 

2. Bagaimanaqtanggapan kamuqtentang pembelajaranqyang ibuqberikan?
Jawab: Sangatqmenyenangkan

3. Apakahqkamu senangqdengan pembelajaranqyang ibu terapkanqdi kelas?
Jawab:qSenang karnaqmembuat sayaqmudah memahamiqpelajarannya

4. Bagaimanaqmenurut kamuqcara mengajarqyang telah ibuqterapkan diqkelas

denganqmodel Incide OutsideqCircle?
Jawab: Tidakqmembosankan

5. Apakahqkamu pahamqdengan materiqyang ibuqberikan?
Jawab:qPaham 

6. Apaqyang  menjadiqkesulitan  kamuqdalam  mempelajariqIPS  yangqibu

berikan?
Jawab:qKurang percayaqdiri dalamqmenyampaikan samaqteman

d. Refleksi

Hasilqbelajar siswaqpada siklus Iqmenunjukkan bahwaqsiswa kelas V

MISqAL-Kautsar  yangqberjumlah  28qorang  siswaqpada  mataqpelajaran  IPS

denganqmateri  bentuk-bentukqinteraksi  manusiaqdengan  lingkunganqalam,

sosial,  danqekonomi.  persentaseqsecara  klasikal  mencapaiqketuntasan

sebanyak  50% dariq28 siswa,  terdapatq17  orangqsiswa yangqtuntas  dan  11

orangqyang  tidakqtuntas.  Hasilqbelajar  siswaqpada  siklus  I  iniqmengalami

peningkatanqdari  hasil  Pre  testqsebelumnya  namun  hasilqbelajar  iniqmasih

beradaqdi bawah kriteriaqkeberhasilan.
Kendalaqyang dihadapiqdalam pelaksanaanqsiklus I, yaitu: 1) terdapat

beberapaqsiswa  yang  belumqmemiliki  keinginanqlebih  untukqberpastisipasi

dalamberbagiqinformasi, 2) kurangqkondusifnya keadaankelas mengakibatkan
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guruqkesulitan  antaraqmembimbing  prosesqkegiatan  belajarqsiswa  dengan

mengkondusifkan keadaanqkelas.
Berdasarkanqkendala yangqdihadapi  padaqpelaksanaan siklus  I,  maka

penelitianqini perlu dilanjutkanqpada siklus II sebagaiqlanjutan danqperbaikan

dariqsiklus I.

3. DeskripsiqHasil Siklus II

Berdasarkanqhasil belajarqsiswa padaqsiklus I yang masih rendah,maka

penelitianqdilanjutkan padaqsiklus II. Pelaksanaanqsiklus II dilakukanqdengan

tahap:qa) perencanaan,qb) pelaksanaan tindakan,qc) pengamatan,qd) refleksi.

a. Perencanaan
Perencanaanqpada siklusqII ini tidakqjauh berbeda denganqperencanaan

padaqsiklus  I.  Tetapi  untukqmengatasi  kemungkinanqkendala  yangqtelah

dihadapiqsebelumya  padaqsiklus  I  makaqpeneliti  mengambil  tindakan

perbaikan. Perencanaan yang dilakukan pada siklus II adalah sebagai berikut:
1. MenyusunqRencana  PelaksanaanqPembelajaran  (RPP)  denganqalokasi

waktu 2x35qmenit. Materiqdalam penelitian adalahqbentuk-bentuk interaksi

manusiaqdengan lingkunganqalam, sosial danqekonomi.
2.  Mempersiapkanqbahan ajarqdan mediaqpembelajaran untukqmelaksanakan

pembelajaranqdengan  menggunakanqmodel IncideqOutside  Circle  (IOC)

berkaitanqdengan  materiqbentuk-bentuk  interaksiqmanusia  dengan

lingkunganqalam, sosial danqekonomi.
3. Menyiapkanqlembar observasiqguna mangamatiqproses pembelajaran.
4. Mendesaianqpenataan kelasqsesuai denganqkebutuhan proses pembelajaran.

b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaanqsiklus  II  berlangsungqdalam waktu  2x35 menit.qPeneliti

memperbaikiqpembelajaran yangqmasih kurangqseperti yangqtelah di refleksi

pada  siklus  I.  Kegiatan  pembelajaran  ini  dibagi  dalam tiga  kegiatan,  yakni

kegiatanqawal, kegiatan inti, danqkegiatan akhir.
1) Kegiatanqawal
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Kegiatanqawal  pembelajaranqdimulai  denganqmembaca doaqbersama,

mengabsenqkehadiran  siswa,qmelakukan  iceqbreaking  danqmemberikan

apresiasiqkepada  siswa.  Selanjutnyaqpeneliti  memulai  pembelajaranqdengan

menjelaskanqkepada siswaqtentang teknisqpelaksanaan pembelajaranqdengan

menggunakanqmodel  pembelajara  IncideqOutside  Circleq(IOC)  dan

memberikanqarahan  kepadaqsiswa  sertaqmenjelaskan  tujuanqpembelajaran

yang hendakqdicapai.
2) Kegiatan inti

Padaqkegiatan  intiqpeneliti  kembaliqmengulang  penjelasanqtentang

materiqbentuk-bentuk interaksiqmanusia denganqlingkungan alam, sosial dan

ekonomi.quntuk mengkondusifkanqkeadaan kelas, sesekaliqguru memberikan

pertanyaanqkepada  siswa  danqmemberikan  peluangqkepada  siswaquntuk

melakukanqtanya  jawabqseputar  materiqpelajaran.  Beberapaqsiswa  juga

memberikanqpertanyaan  kepadaqguru,  sebelumqguru  menjawabqpertanyaan

tersebut,  guruqmenyuruh  siswaqlain  untuk  menjawabqpertanyaan  tersebut,

guruqmenyuruh siswaqlain untukqmenjawab pertanyaanqtemannya. Setelah itu

guruqbaru  menjawabqpertanyaan  yangqdiberikan  siswa.  Denganqbegitu,

perhatianqsiswa  menjadiqfokus  kepada  pembelajaranqyang  terjadiqdi  dalam

kelas.

3) Kegiatanqakhir
Padaqkegiatan  akhirqpembelajaran,  guruqbersama  denganqsiswa

membuatqkesimpulan dariqhasil kegiatan yangqtelah dilakukan selamaqproses

pembelajaranqberlangsung.  Sebelumqmengakhiri  pembelajaran,qguru  juga

memberikanqtest  berupaqsoal  pilihan  bergandaqsebanyak  20  butirqkepada
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siswaquntuk mengukurqtingkat pencapaianqsiswa terhadap materiqyang telah

diberikanqguru. 
Berdasarkanqdari  hasilqtest  terlihatqbahwa  padaqsiklus  II  iniqhasil

belajarqsiswa lebihqmeningkat dibandingkanqdengan hasilqbelajar siswaqpada

siklus I. Berikutqini adalahqhasil belajarqsiswa padaqsiklus II:

N
o

Nama Siswa Nilai
Siswa

Keterangan

Tuntas Tidak
Tuntas

1 Adinda Usmaini Siregar 75 Tuntas
2 Affif Riziqqy Yusfan 80 Tuntas
3 Ahmad Radiansyah 85 Tuntas
4 Annisa Salsabilla 85 Tuntas
5 Ariiq Al-Barra  Ramadhan

Nst
60 Tidak Tuntas

6 Dwi Syahfitri 70 Tuntas
7 Fadlika Alkhaf Arshavin 85 Tuntas
8 Fauzan Tamam Arzaqi 100 Tuntas
9 Filza Hanum Raisyah 100 Tuntas
10 Fithara Prasasti 75 Tuntas
11 Haifa Ma’rifaturriza 100 Tuntas
12 Intan Moza Aulia 95 Tuntas
13 Maulana Afkar Fahreza Hrp 85 Tuntas
14 M. Ainul Qhurri Al-maduriy 65 Tidak Tuntas
15 M. Aldo Syahputra 90 Tuntas
16 M. Dzafif 100 Tuntas
17 M. Farhan Fakhrusy lubis 95 Tuntas
18 M. Farid Naufal 75 Tuntas
19 M. Khoirum Riski Caniago 80 Tuntas
20 M. Rafa Sinulingga 70 Tuntas
21 Nadia Laili 80 Tuntas
22 Nuraini 95 Tuntas
23 Qadrisyah Hamid Harahap 65 Tidak Tuntas
24 Raihan 85 Tuntas
25 Rizka Khaira Fadhilah 95 Tuntas
26 Shaummy Ramadhani 80 Tuntas
27 Siti Rubiah 90 Tuntas
28 Zava Maulana 85 Tuntas
Jumlah 2.345
Rata-Rata 83,75

  Tabel 4.7 Data Hasil Siswa Pada Siklus II
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Rekapitulasiqpersentase  dariqhasil  belajarqsiswa  padaqsiklus  IIqdapat

dilihatqpada tabel sebagaiqberikut:

No Persentasei
Ketuntasan

Tingkat
Ketuntasan

Banyak Siswa Persentasi
Jumlah Siswa

1 90%-100% Sangat tinggi 10 35,7%
2 80%-89% Tinggi 10 35,7%
3 70%-79% Sedang 5 17,9%
4 55%-69% Rendah 3 10,7%
5 0%-54% Sangat Rendah 0 0%

Jumlah 28 100%
      Tabel 4.8 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II

Keberhasilanqproses  belajarqmengajar  padaqsiklus  II  sudahqdapat

dikatakanqberhasil  sebabqhanya  sedikitqyang  diperolehqdata  siswaqyang

belumqmencapai ketuntasan, yaituqsebanyak 3 orang siwa (10,7%).

c. Pengamatan
Dariqhasil  pengamatanqyang  dilakukanqselama  siklusqII  ini,

pembelajaranqyang  dilaksanakanqsudah  berhasilqkarena  guruqsudah  lebih

mengoptimalkanqpembelajaran  dariqsiklus  I.  Adapunpada proses

pengamatan,  aktivitasqyang  akan  diamatiqterdiri  dari  aktivitasqmengajar

guruqdan aktivitas belajarqsiswa.
1) Aktivitas Guru

Padaqsaat yangqbersamaan penelitiqdiamati olehqguru kelas. Observer

memberikanqhasil  mengenaiqkemampuan  penelitiqdalam  menyampaikan

materiqdengan  menggunakanqmodel  pembelajaranqIncide  OutsideqCircle

(IOC) sebagaiqberikut:

No Keterangan 1 2 3 4

1 Kemampuan Membuka Pelajaran

a. Menarikqperhatian siswa √

b. Memberikanqmotivasi awal √

c. Memberikanqapersepsi  (kaitanqmateri  yang
sebelumnyaqdengan  materiqyang  akan

√
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disampaikan)

d. Menyampaikanqtujuan  pembelajaranqyang
akanqdiberikan

√

e. Memberikanqacuan  bahanqajar  yangqakan
diberikan

√

2 Sikap Guru Dalam Proses Pembelajaran

a. Kejelasanqartikulasi suara √

b. Variasiqgerakan  badan  tidakqmengganggu
perhatian siswa

√

c. Antusiasmeqdalam perhatian √

d. Mobilitas posisiqmengajar √

3 Penguasaan Bahan Belajar

a. Bahanqbelajar  disajiakanqsesuai  dengan
langkah-langkahqyang  direncanakanqdalam
RPP

√

b. Kejelasan  dalam menjelaskan  bahan  belajar
(materi)

√

c. Kejelasanqdalam memberikanqcontoh √

d. Memilikiqwawasan  yangqluas  dalam
menyampaikanqbahan belajar

√

4 Kegiatan BelajarqMengajar

a. Kesesuaianqmodel  denganqbahan  belajar
yangqdisampaikan 

√

b. Penyajianqbahan  pelajaranqyang  sesuai
denganqtujuan/indicator  yangqtelah
ditetapkan

√

c. Memilikiqketerampilan  dalamqmenanggapi
danqmerespon pernyataanqsiswa

√

d. Ketetapanqdalam penggunaanqalokasi waktu
yangqdisediakan

√

5 KemampuanqMenggunakan  Media
Pembelajaran

a. Memperhatianqprinsip-prinsip  penggunaan
mediaqdengan materiqyang disampaikan

√

b. Memilikiqketerampilan  dalamqpenggunaan
mediaqpembelajaran

√

c. Membantuqmeningkatkan  perhatianqsiswa
dalam kegiatanqpembelajaran

√

6 Evaluasi Pembelajaran

a. Penilaian  relevan  dengan  tujuan  yang  telah √
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ditetapkan

b. Menggunakanqbentuk  dan  jenisqragam
penilaian

√

c. Penilaian diberikanqsesuai denganqRPP √

7 Kemampuan  Menutup  Kegiatan
Pembelajaran

a. Meninjauqkembali materiqyang diberikan √

b. Memberikanqkesempatan  untukqbertanya
dan menjawabqpertanyaan

√

c. Memberikanqkesimpulan  kegiatan
pembelajaran

√

8 Tindak Lanjut

a. Memberikanqtugas kepadaqsiswa baik secara
individu maupunqkelompok

√

b. Menginformasikan materi/bahan belajar yang
akan dipelajariqberikutnya

√

c. Memberikanqmotivasi  untukqselalu  rajin
belajar

√

Jumlah 109

      Table 4.9 Hasil Obsevasi Kegiatan Guru Siklus II
Dariqdata diatas dapatqdiketahui hasilqobservasi sebagaiqberikut:

Nilai akhir=
jumlah skor pengamatan
jumlah skormaksimal

x 100

Nilai akhir=
109
116

x100 =93,96

Denganqdemikian, guruqpada saat mengajarqsudah melakukanqsebesar 

93,96% dariqseluruh indikatorqyang harusqdilakukan.

2) Aktivitas siswa

No Aspek Yang  Diamati Siklus II

1 2 3 4

1 Memperhatikan/mendengarkanqpenjelasan 
guru saat memberikan pelajaran

√

2 Keaktifanqsiswa pada saatqmenjawab 
pertanyaanqguru

√

3 Meresponqjawaban teman √

4 Berinteraksiqdengan siswaqlainnya pada saat 
diskusiqkelompok

√

5 Bekerjasamaqdengan pasangannyaqpada saat √
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berbagi informasiqkelompok

6 Beraniqmenyampaikan informasiqmengenai 
materi yangqdipelajari

√

7 Dapatqmenjawab soalqyang diberikanqguru 
secaraqlisan denganqbaik danqtertib

√

Jumlah 26

Tabel 4.10 Lembar Observasi Siswa Siklus II

Dari data diatas dapat diketahui hasil observasi sebagai berikut:

Nilai akhir=
jumlah skor pengamatan
jumlah skormaksimal

x 100

Nilai akhir=
26
28

x100 =92,85

Denganqdemikian,  dapatqdisimpulkan  bahwaqselama  proses

pembelajaranqberlangsung,  aktivitasqsiswa  sudahqberjalan  denganqbaik  dan

sesuaiqdengan yangqdiharapkan.
Padaqsiklus II penelitiqjuga melakuakan wawancaraqkepada guru dan

siswaquntuk menggaliqinformasi  mengenaiqpembelajaran  IPS.  Adapunqhasil

wawancaraqyang dilakukanqpeneliti yaitu:

Wawancara Terhadap Guru
Nama : Asnah, S.Pd.I
Status Pekerjaan : Wali kelas V
Usia : 26 tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Jl. Ekadame medan johor

Itemqpertanyaan guru

1. Bagaimanaqmenurut ibuqhasil belajarqsiswa selama ini dalam pembelajaran

IPS?

Jawab:qKurang mencapai KKMqdan kurangqaktif dalam pembelajaran IPS.

2. Bagaimanaqpembelajaran yangqibu lakukan padaqmata pembelajaran IPS?

Jawab:qBiasanya denganqmenggunakan metodeqceramah danqpenugasan.

3. Kendalaqapa yangqbisa ibuqtemukan padaqsaat pembelajaran?

Jawab: Kurangnyaqkatif belajarqsiswa.
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4. Modelqpembelajaran apaqyang sering ibuqgunakan?

Jawab:qSaya  jarangqmenggunakan  modelqbisanya  sayaqhanya  belajar

kelompok-kelompok.

5. Apakahqsiswa di kelas Vqmudah dalam menerimaqpembelajaran?

Jawab: Adaqbeberapa siswaqyang mudahqdalam menerimaqpelajaran, tapi

kebanyakanqsiswa kelasqV sulitqdalam menerimaqpelajaran.

6. Apakahqsiswa aktif dalamqproses pembelajaranqIPS?

Jawab: Kurangqaktif, banyakqmain-mainnya.

7. Apakahqibu sudah pernahqmenerapkan modelqpembelajaran Incide Outside

Circle(IOC)?

Jawab: Pernah tapi mata pelajaran yang lain

Wawancara Terhadap Siswa
Nama : Intan Moza Aulia
Usia : 10 tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
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Alamat : Perumahan tanjung meriam

Itemqpertanyaan siswa

1. Apakahqkamu sukaqpembelajaran IPS?
Jawab:qSuka 

2. Bagaimanaqtanggapan kamuqtentang pembelajaranqyang ibu berikan?
Jawab: Sangatqmenyenangkan

3. Apakahqkamu senangqdengan pembelajaranqyang ibu terapkanqdi kelas?
Jawab: Senangqkarna membuat sayaqmudah memahamiqpelajarannya

4. Bagaimanaqmenurut kamuqcara mengajarqyang telahqibu terapkanqdi kelas

denganqmodel IncideqOutside Circle?
Jawab: Tidakqmembosankan

5. Apakahqkamu pahamqdengan materiqyang ibuqberikan?
Jawab:qPaham 

6. Apaqyang  menjadiqkesulitan  kamuqdalam  mempelajariqIPS  yangqibu

berikan?
Jawab:qKurang percayaqdiri dalamqmenyampaikan samaqteman

d. Refleksi
Padaqpembelajaran  siklusqII  terjadiqpeningkatan  hasilqbelajar  siswa

dibandingkanqdengan pembelajaranqsiklus I. Jikaqdalam siklus I jumlahqsiswa

yangqtuntas sebanyak 17qorang siwa (64,2%) danqyang tidakqtuntas sebanyak

11 orangqsiswa (35,8%),  makaqpada siklus  II  meningkatqmenjadi  25 orang

siswaq(89,3%) dan 3 orangqyang tidakqtuntas (10,7%).
C. Pembahasan 

Berdasarkanqhasil  penelitianqterhadap  jalannyaqpembelajaran  di  MIS

Al-Kautsar  Kota  Medanqdengan  menerapkanqmodel  pembelajaranqIncide

OutsideqCircle (IOC) padaqmata pelajaran IPSqpokok bahasanqbentuk-bentuk

interaksiqmanusia  denganqlingkungan  alam,qsosial  dan  ekonomiqdapat

terlaksanaqdengan optimal, halqtersebut didukung denganqinstrument tesqhasil

belajar dan lembarqobservasi.

1. Siklus I
Berdasarkanqpungumpulan  dataqselama siklus  Iqtelah  diperolehqnilai

untukqtes kemampuanqsiswa padaqsaat  pre testqdan post testqatau siklus I di
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MISqAl-Kautsar  melaluiqpenggunaan  modelqpembelajaran  IncideqOutside

Circleq(IOC)  dapatqmeningkatkan  hasilqbelajar  siswaqpada  mataqpelajaran

IPS.  Hasilqpenelitian,  padaqsaat  preqtest  sebelumqdiberikan  tindakan

diperolehqnilai  rata-rata  kelasqsebesar  60,35  denganqketuntasan  klasikal  9

orangqsiswa atau 75% dikatakanqbelum berhasilqbaik secara individu maupun

keseluruhan.qSetelah pemberianqtindakan melaluiqpenggunaan modelqIncide

OutsideqCircle  (IOC)  yangqdilakukan  peneliti  padaqsiklus  I  dip eroleh

nilaiqrata-rata kelasqmeningkat menjadiq71,25.
Dapatqdiambil  kesimpulanqbahwa  padaqsiklus  I  kegiatanqbelajar

mengajarqbelum  dapatqterlaksana  secaraqefektif  karena  belumqmencapai

target  yangqdiharapkan.  Penelitiqkemudian  melanjutkanqpenelitian  iniqpada

siklus II untukqbisa mencapaiqtarget yangqdiharapkan.
2. Siklus II

Padaqtindakan  siklusqII,  dilakukanqperbaikan  pembelajaranqyang

dilaksanakanqpada siklus I. Penelitiqmenerapkan kembaliqmodel pembelajaran

IncideqOutside  Circle  (IOC)  denganqmemperdalam pemahamanqsiswa  pada

pokokqbahasan  materiqbentuk-bentukqinteraksi  manusiaqdengan  lingkungan

alam,qsosial  danqekonomi  dalamqartian  mengulangqkembali  materi

pembelajaran. 
Dariqtes kemampuanqmenyelesaikan soalqdiperoleh nilai rata-rata kelas

yangqmeningkat  menjadiq83,75.  Halqini  berartiqmembuktikan  bahwa

pembelajaranqdengan  menggunakanqmodel  pembelajaranqIncide  Outside

Circle  (IOC)qyang  dilaksanakanqpeneiti  dapatqmeningkatkan  hasilqbelajar

siswaqdalam  mataqpelajaran  IPSqpokok  bahasanqbentuk-bentuk  interaksi

manusiaqdengan  lingkunganqalam,  sosial  danqekonomi.  Halqtersebut  dapat
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dilihatqdari nilai rata-rataqperubahan hasilqbelajar siswa padaqpre test, siklus I

danqpada siklus II.
Untukqlebih menambahqpemhaman kitaqtentang presentaseqketuntasan

belajarqsiswa  di  MISqAl-Kautsar  terhaadapqmateri  bentuk-bentukqinteraksi

manusiaqdengan  lingkunganqalam,  sosialqdan  ekonomiqpada  sebelumqdan

sesudahqpenerapan  modelqpembelajaran  IncideqOutside  Circleq(IOC),

perhatikanlahqdiagram dibawahqini.

Pre Test Siklus I Siklus II
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Diagramn Ketuntasan Belajar Siswa

Tuntas
Tidak Tuntas

Dariqdata  ketuntasanqbelajar  siswaqpada  siklusqII  masihqterdapat

siswaqyang  tidakqtuntas  belajarqsetelah  diamati,  adaqbeberapa  faktor

penyebabqrendahnya  hasilqbelajar  siswaqtersebut,  yaituqkurangnya  minat

merekaquntuk belajarqIPS sehinggaqmereka samaqsekali tidakqberkonsentrasi

padaqmateri  yangqsedang  diajarkan.qNamun,  faktaqtersebut  tidaklah

berpengaruhqkepada  ketuntasanqbelajar  siswaqyang  lain.  Denganqlebih

banyaknyaqsiswa  yangqtuntas  belajar,qmaka  target  yangqdiharapakan  pun

telahqtercapai. Denganqdemikian, diambilqkesimpulan bahwaqpenerpan model

pembelajaranqIncide  OutsideqCircle  (IOC)  padaqsiklus  II  berjalanqdengan

lancar danqefektif.
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Selainqobservasi  danqtes  hasilqbelajar  siswa,  aktivitasqguru  juga

diamati.qPeneliti yangqbertindak sebagaiqguru, diamatiqdengan menggunakan

lembarqobservasi  yangqdiisi  olehqguru  wali  kelas.qDari  hasil  observasi

tersebut,qdiketahui  bahwaqpeneliti  telahqmampu  menerapkanqmodel

pembelajaranqIncide OutsideqCircle (IOC) secaraqefektif. 



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkanqpembahasan hasilqpenelitian padaqBAB IV di atasqmaka

dapatqdisimpulkan sebagaiqberikut: 

1. Hasilqbelajar  siswaqsebelum  menggunakanqmodel  pembelajaranqIncide

OutsideqCircle  (IOC) hasilqbelajar  siswaqbelum  mencapaiqnilai  KKM

yangqtelah ditentukanqdapat dilihatqdari nilai rata-rataqpada saat pra-siklus

sebesar  (60,35%)qdari  28  orangqsiswa  denganqketuntasan  klasikalqsiswa

sebanyak 9qorang (23,1%).
2. Penerapanqproses modelqpembelajaran  IncideqOutside Circle  (IOC)qpada

mataqpelajaran  IPSqmateri  bentuk-bentukqinteraksi  manusiaqdengan

lingkunganqalam,  sosialqdan  ekonomiqdi  kelas  VqMIS  AL-Kautsarqkota

Medanqberjalan  denganqbaik  sesuai  denganqRPP yang  telahqdirencakan.

Halqini  dapatqmeningkatkan  hasilqbelajar  siswa, dimana  dengan

menggunakanqmodel Incide OutsideqCircle (IOC) pembelajaranqIPS dapat

memberikanqdampak  positif  terhadapqhasil  belajarqkarena  siswaqterlihat

lebihqbersemangat  danqaktif  dan  percayaqdiri  dalamqmenyampaikan

informasiqselama  berlangsungnyaqproses  pembelajaranqdengan

menggunakanqmodel Incide OutsideqCircle (IOC).
3. Penerapanqmodel pembelajaranqsetelah menggunakanqmodel pembelajaran

IncideqOutside Circle (IOC) hasilqbelajar siswa dapatqmeningkat,  hal ini

terbuktiqpada siklus I hasilqbelajar siswaqmemiliki nilaiqrata-rata (71,25%)

denganqketuntasan  klasikalqsiswa  sebanyak  17qsiswa  (64,2%)  yang

mencapaiqtingkat  ketuntasan.qdan  padaqsiklus  II  diperolehqnilai  rata-rata

83,75% denganqketuntasan klasikalqsiswa sebanyak 25qsiswa (89,3%).

B. Saran/Rekomendasi
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Dariqhasil temuanqdalam penelitianqdari kesimpulan diqatas, maka ada

beberapaqsaran sebagaiqberikut:

1. Bagiqguru,  hendaknyaqguru  menjadikanqmodel  pembelajaranqIncide

OutsideqCircle (IOC), sebagaiqsalah satuqalternatif modelqpembelajaran di

kelasqV.  Karenaqmodel  pembelajaranqini  melatihqsiswa  untukqterampil

menyampaikanqinformasi  pembelajaranqyang  merekaqketahui  jugaqdapat

meningkatkanqaktivitas  belajarqsiswa.  GuruqMI  sebagaiqguru  kelas

diharapkanqbisa  menerapkanqmodel  pembelajaranqIncide  OutsideqCircle

(IOC) bukanqhanya padaqmata pelajaaranIPS saja, tapiqpada mata pelajaran

lainqjuga.  Halqdemikian  memungkinkanqguru  MI  mempunyaiqtanggung

jawabqmengajarkan berbagaiqmata pelajaran padaqsiswanya.
2. Bagiqsekolah,  diharapkanquntuk  menyediakanqmedia/alat  peragaqsesuai

denganqmateri  pembelajaranqagar  dapatqmeningkatkan  kinerjaqguru

sehinggaqhasil  belajarqyang  diharapkanqoleh  siswa,  sekolah,qorang  tua,

dan masyrakatqjuga dapatqmeningkat.
3. Bagiqpeneliti  lain,qdisarankan  untukqmelakukan  peneitianqyang  sejenis

padaqmateri  danqsekolah  lainnya,qagar  diperoleh  hasilqpenelitian  yang

lebihqsempurna  danqbermanfaat  sebagaiqbahan  informasiqbagi  dunia

pendidikan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : MIS AL-Kautsar

Kelas / Semester : V / II (Dua)

Tema : 6. Panas dan Perpindahannya

Sub Tema : 1. Suhu dan Kalor

Fokus Pembelajaran  : IPS

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI 1 : Menerima,  menjalankan,  dan  menghargai  ajaran  agama  yang

dianutnya.

KI 2 : Menunjukkan  perilaku  jujur,  disiplin,  santun,  percaya  diri,  peduli,

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,

guru, dan tetangga, dan negara. 

KI 3 : Memahami  pengetahuan  faktual,  konseptual,  prosedural,  dan

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati,  menanya,

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif,

kritis,  mandiri,  kolaboratif,  dan  komunikatif.  Dalam  bahasa  yang

jelas,  sistematis,  logis  dan kritis,  dalam karya yang estetis,  dalam

gerakan  yang  mencerminkan  anak  sehat,  dan  tindakan  yang

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

PERTEMUAN 1 dan 2

Kompetensi Dasar Indikator

3.4 Mengidentifikasi  bentuk-bentuk

interaksi  manusia  dengan  lingkungan

alam,  sosial,  dan ekonomi masyarakat

indonesia.

3.4.1 Menjelaskan  bentuk-bentuk

interaksi  manusia  dengan

lingkungan  alam,  sosial,  dan

ekonomi masyarakat indonesia di

depan kelas dengan baik.

3.4.2 Menyebutkan  bentuk-bentuk

interaksi  manusia  dengan

lingkungan  alam,  sosial,  dan

ekonomi masyarakat indonesia di

depan kelas dengan tepat.
4.4 Menyajikan  hasilidentifikasi  tentang

interaksi  manusia  dengan  lingkungan

alam,  sosial,  dan ekonomi masyarakat

indonesia.

4.4.1 Mendiskusikan  hasil  identifikasi

tentang  interaksi manusia dengan

lingkungan  alam,  sosial,  dan

ekonomi masyarakat indonesia di

kelas dengan benar.

4.4.2 Mendemonstrasikan  hasili

dentifikasi  tentang  interaksi

manusia dengan lingkungan alam,

sosial,  dan  ekonomi  masyarakat

indonesia  di  depan kelas  dengan

baik.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan mengidentifikasi  bentuk-bentuk  interaksi  manusia  dengan

lingkungan alam, sosial,  dan ekonomi masyarakat indonesia.,  siswa dapat

menjelaskan  bentuk-bentuk  interaksi  manusia  dengan  lingkungan  alam,

sosial, dan ekonomi masyarakat indonesia di depan kelas dengan baik.

2. Dengan  mengidentifikasi  bentuk-bentuk  interaksi  manusia  dengan

lingkungan alam, sosial,  dan ekonomi masyarakat indonesia,  siswa dapat
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menyebutkan  bentuk-bentuk  interaksi  manusia  dengan  lingkungan  alam,

sosial, dan ekonomi masyarakat indonesia di depan kelas dengan tepat.

3. Dengan menyajikan  hasil  identifikasi  tentang  interaksi  manusia  dengan

lingkungan alam, sosial,  dan ekonomi masyarakat indonesia,  siswa dapat

mendiskusikan  hasil  identifikasi  tentang  interaksi  manusia  dengan

lingkungan alam, sosial, dan ekonomi masyarakat indonesia di kelas dengan

benar.

4. Dengan  menyajikan  hasil  identifikasi  tentang  interaksi  manusia  dengan

lingkungan alam, sosial,  dan ekonomi masyarakat indonesia,  siswa dapat

mendemonstrasikan  hasil  identifikasi  tentang  interaksi  manusia  dengan

lingkungan alam, sosial, dan ekonomi masyarakat indonesia di depan kelas

dengan baik.

D. MATERIPEMBELAJARAN

Bentuk-bentuk  interaksi  manusia  dengan  lingkungan  alam,  sosial,  dan

ekonomi.

E. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific

Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab,penugasan.

Model : Inside Outside Circle (IOC)

F. SUMBER DAN MEDIAPEMBELAJARAN

1. Buku Guru dan Siswa, Kelas  V, Cetakan Ke-2 (Edisi  Revisi),  Tema  6:

Panas dan Perpindahan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta:

2017. 

2. Media gambardan kertas karton

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN
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PERTEMUAN 1 DAN 2

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi

Waktu
Pendahuluan  Kelas  dimulai  dengan  dibuka  dengan  salam,

menanyakan  kabar  dan  mengecek  kehadiran  siswa.

(PPK: Disiplin)

 Kelas  dilanjutkan  dengan  do’a  dipimpin  oleh  salah

seorang siswa. (PPK: Religius)

 Siswa  difasilitasi  untuk  bertanya  jawab  pentingnya

mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa,

guru  dapat  memberikan  penguatan  tentang  sikap

syukur. (PPK: Religius)

 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini

 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan,

manfaat,  dan  aktivitas  pembelajaran  yang  akan

dilakukan.

5 menit

Kegiatan Inti AYO MENGAMATI

 Guru  menyampaikan  materi  pembelajaran  secara

garis  besar  mengenai  bentuk-bentuk  interaksi

manusia  dengan  lingkungan  alam,  sosial,  dan

ekonomi.

 Siswa diminta untuk mengamati penjelasan dari guru

mengenai materi yang diajarkan (5M= Mengamati)

 Siswa  menjawab  pertanyaan  guru tentang  bentuk-

bentuk  interaksi  manusia  dengan  lingkungan  alam,

sosial,  dan  ekonomi.(4C=  CRITICAL

THINGKING)

- Apa  yang  kalian  ketahui  dari bentuk-bentuk

interaksi manusia?

- Apa saja contoh bentuk-bentuk interaksi manusia?

 Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya

mengenai pembelajaran hari ini. (5M= Menanya)

25 menit
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AYO BERDISKUSI

 Guru membagi  siswa kedalam dua kelompok yaitu

kelompok  lingkaran  kecil  dan  kelompok  lingkaran

besar besar yaitu dengan menggunakan Model Inside

Outside Circle (IOC)

 Siswa  diminta  untuk  membentuk  lingkaran,  yang

berada  di  kelompok  lingkaran  besar  menghadap

siswa  yang  berada  di  kelompok  kecil,  begitu  juga

sebaliknya.

 Siswa  diminta  untuk  mengingat  penjelasan  guru

mengenai materi yang disampaikan.

 Kemudian  siswa  diminta  untuk  berbagi  informasi

mengenai  materi  yang  mereka  pahami  dari

penjelasan guru.

 Siswa  saling  berbagi  informasi  mengenai  materi

bentuk-bentuk interaksi  manusia  dengan lingkungan

alam, sosial,  dan ekonomi, dalam waktu bersamaan,

kepada  teman  yang  ada  dihadapannya.  (4C  =

Communication)

 siswa yang berada di kelompok lingkaran kecil diam

di tempat, sedangkan siswa yang berada di kelompok

lingkaran besar diminta untuk bergeser satu langkah

searah  jarum  jam  untuk  saling  bertukar  pasangan.

Sehingga  masing-masing  siswa  mendapatkan

pasangan baru.

AYO BERLATIH

 Siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal yang telah

disediakan oleh guru

  Siswa  menjawab  soal-soal  yang  diberikan  guru

mengenai materi yang dipelajari. (Literasi)
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 Setelah  selesai,  siswa  mengumpulkan  hasil  kerjanya

kepada guru.

Penutup  Siswa  bersama  guru  melakukan  refleksi  atas

pembelajaran  yang  telah  berlangsung  (HOTS:

Reflektif):

- Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari

ini?

- Apa yang kamu ketahui tentang materi pelajaran

hari ini?

 Siswa  bersama  guru  menyimpulkan  hasil

pembelajaran pada hari ini.

 Kelas  ditutup  dengan  doa  bersama  dipimpin  salah

seorang siswa. (PPK: Religius)

5 menit

H. PENILAIAN

a) Prosedur tes Pertemuan 1 : Lembar Kerja

Jenis Tes : Tertulis

Bentuk Tes : Pilihan berganda

b) Prosedur tes Pertemuan 2 : Lembar Kerja

Jenis Tes : Tertulis

Bentuk tes : Pilihan berganda 

1. Keterampilan dalam Diskusi dan Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu

Bimbingan
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4 3 2 1

Menjelaskan

bentuk-bentuk

interaksi

manusia

dengan

lingkungan

alam,  sosial

dan ekonomi

Menjelaskan

bentuk-bentuk

interaksi

manusia  dengan

lingkungan

alam,  sosial  dan

ekonomi dengan

terperinci  dan

jelas

(  )

Menjelaskan

bentuk-bentuk

interaksi  manusia

dengan lingkungan

alam,  sosial  dan

ekonomi dengan

jelas

(  )

Menjelaskan

bentuk-bentuk

interaksi

manusia  dengan

lingkungan

alam, sosial dan

ekonomi kurang

terperinci  dan

kurang jelas

(  )

Menjelaskan

bentuk-bentuk

interaksi

manusia  dengan

lingkungan

alam, sosial dan

ekonomi tidak

jelas  dan  tidak

terperinci

(  )

Menyebutkan

contoh

interaksi

manusia

dengan

lingkungan

alam,  sosial

dan ekonomi

Menyebutkan

contoh  interaksi

manusia  dengan

lingkungan

alam,  sosial  dan

ekonomi dengan

benar dan teapat

(  )

Menyebutkan

contoh  interaksi

manusia  dengan

lingkungan  alam,

sosial  dan

ekonomi dengan

benar

(  )

Menyebutkan

contoh  interaksi

manusia  dengan

lingkungan

alam, sosial dan

ekonomi kurang

tepat

(  )

Menyebutkan

contoh  interaksi

manusia  dengan

lingkungan

alam, sosial dan

ekonomi tidak

tepat

(  )

Penilaian : 
total skor perolehan
totalskor maksimal

×100

Contoh: 
4+3+2

10
 = 9

10
×  100 = 90

Konversi Nilai
(Skala 0-100)

Predikat Klasifikasi

81 – 100 A SB (SangatBaik)
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66 – 80 B B (Baik)

51 - 65 C C (Cukup)

0 – 50 D D (Kurang)

2. Laporan Penilaian Sikap pada Muatan IPS

Dari  pembelajaran  tentang  bentuk-bentuk  interaksi  manusia  dengan

lingkungan  alam,  sosial  dan  ekonomi,  kemudian  siswa  diskusi  dangan

menggunakan model  Inside Outside Circle (IOC) dapat kita lihat sikap siswa

dengan memberi centang  (√) pada tabel penilaian di bawah ini. 

No.
Nama

Siswa

Sopan

ketika ada

guru

dikelas

Disiplin

waktu ketika

mengerjakan

tugas

Saling

Berbagi

informasi

ketika diskusi

Kompak

dengan

teman

sekelompok

nya

Berani dalam

menyampaik

an pendapat

1

2

3

4

5

Refleksi Guru:
………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………

Catatan Kepala Sekolah:
………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………
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Medan, 16 Juni 2020

Guru Kelas V Peneliti

Asnah  , S.Pd  .I Aulia Rika Harahap
NIP. NIM. 030616318

Mengetahui, 

Kepala Sekolah MIS AL-Kautsar 

Fathur Rizqi Arifiani  , S.Pd  , M.Hum
NIP.

LAMPIRAN 2
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SURAT K ETERANGAN VALIDITAS SOAL
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LAMPIRAN 3

SOAL PRE TEST

Berilah tanda silang (x)  pada huruf a, b, c, d dengan jawaban  yang benar!

1. Hubungan timbal  balik antara individu dengan individu,  individu dengan

kelompok, serta kelompok dengan kelompok di sebut …
a. Sosialisasi
b. Interaksi sosial
c. Komunikasi
d. Komunitas

2. Interaksi sosial terjadi di dalam masyarakat. Berikut ini yang menunjukkan

wujud interaksi sosial adalah …
a. Berteriak-teriak
b. Saling memukul
c. Saling mengejek
d. Berjabatan tangan

3. Berikut ini manfaat dari interaksi sosial yang tepat adalah …
a. Menumbuhkan sikap acuh tak acuh
b. Menciptakan konflik antar warga
c. Memupuk persatuan dan kesatuan
d. Mempercepat terjadinya dominasi sosial

4. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini!
(1) Menjaga kerukunan
(2) Menciptakan kedamaian
(3) Menciptakan permasalahan

(4) Menciptakan keharmonisan

Tujuan menjaga interaksi  yang baik antar  warga di desa ditujukkan oleh

nomor …

a. (1), (2), dan (3)
b. (1), (2), dan (4)
c. (1), (3), dan (4)
d. (2), (3), dan (4)

5. Interaksi yang terjadi antara manusia dan lingkungan alam harus berjalan

harmonis. Untuk menciptakan interaksi yang harmonis, manusia sebaiknya

…
a. Meningkatkan penemuan di bidang teknologi pertanian
b. Mengeksploitas alam sebesar-besarnya
c. Membiarkan lingkungan alam tanpa memanfaatkannya
d. Memanfaatkan lingkungan alam secara bijaksana
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6. Saat kita berbelanja di pasar, kita berkomunikasi dengan penjual dan banyak

orang lainnya. Ini membuktikan bahwa manusia sedang berinteraksi dengan

lingkungan …
a. Sosial c. Buatan
b. Alam d. Sendiri

7. Berikuti ini yang bukan contoh interaksi sosial adalah …
a. Kegiatan gotong royong
b. Membeli barang di pasar
c. Bermain video game sendirian
d. Membantu orang lain yang kesusahan

8. Perhatikan aktivitas berikut ini!
(1) Kegiatan mengirim barang
(2) Kegiatan membeli barang
(3) Kegiatan tawar menawar
(4) Kegiatan belajar di rumah
Contoh  interaksi  masyarakat  dalam  aktivitas  ekonomi  ditunjukkan  oleh

nomor …
a. (1), (2), dan (3)
b. (2), (3), dan (4)
c. (1), (3), dan (4)
d. (1), (2), dan (4)

9. Faktor  ekonomi  yang  mempengaruhi  jalannya  usaha  kegiatan  ekonomi

disebut lingkungan …
a. Masyarakat
b. Sosial
c. Budaya
d. Ekonomi

10. Interaksi sosial pasti terjadi dalam kehidupan masyarakat karena manusia

merupakan …
a. Makhluk tuhan
b. Makhluk sosial
c. Makhluk budaya
d. Makhluk hidup

11. Belajar di rumah bersama teman-teman termasuk contoh bentuk interaksi …
a. Kelompok dengan kelompok
b. Individu dengan kelompok
c. Antar individu
d. Manusia dengan lingkungan

12. Pak Irvan siang ini akan bertemu Pak Dhani untuk menjual hasil panennya.

Berdasarkan hal  tersebut  maka interaksi  sosial  yang terjadi  di  karenakan

adanya kepentingan dalam bidang …
a. Sosial
b. Ekonomi
c. Budaya
d. Alam
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13. Manusia  menyesuaikan  waktu  tanam  dengan  musim  penghujan,  dan

menyesuaikan  waktu  untuk  berlayar  dengan  keadaan  cuaca.  Hal  ini

termasuk interaksi manusia dengan …
a. Ekonomi c. Sosial
b. Alam d. Budaya

14. Program  reboisasi  dan  kerja  bakti  merupakan  contoh  interaksi  manusia

dengan …
a. Individu
b. Kelompok
c. Lingkungan
d. Masyarakat

15. Nelayan mencari ikan di laut merupakan contoh interaksi manusia dengan

…
a. Sosial
b. Alam
c. Ekonomi
d. Kelompok

16. Manusia dalam memenuhi hidupnya harus …
a. Berdagang
b. berlayar 
c. Berdoa 
d. Bekerja 

17. Hal berikut yang merupakan ciri-ciri manusia sebagai makhluk sosial adalah

…
a. Menjalin hubungan dengan lingkungan sekitar
b. Memiliki kepribadian yang berbeda-beda
c. Kaharusan untuk memenuhi kebutuhan hidup
d. Selalu menyendiri di rumah

18. Dalam interaksi manusia dengan alam, jika pengambilan sumber daya alam

dilakukan secara berlebihan akan mengakibatkan …
a. Sumber daya alam mengalami kelangkaan dan kerusakan
b. Sumber daya alam mengalami perbaikan dan kelestarian
c. Sumber daya alam mengalami kesejukan dan keindahan
d. Sumber daya alam mengalami prubahan yang baik

19. Contoh  bentuk  interaksi  antara  petani  harus  menyesuaikan  waktu  tanam

dengan …
a. Musim penghujan
b. Musim kemarau
c. Musim pancaroba
d. Musim tanam

20. Menurut kodratnya manusia adalah …
a. Makluk yang baik
b. Makhluk tunggal
c. Makhluk saling menghargai
d. Makhluk yang membutuhkan orang lain
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KUNCI JAWABAN PRE TEST

1. B

2. D

3. C

4. B

5. D

6. A

7. C

8. A

9. D

10. B

11. A

12. B

13. B

14. C

15. B

16. D

17. A

18. A

19. A

20. D

PEDOMAN SKOR

Nilai = Jumlah Jawaban Benar x 5
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LAMPIRAN 4

SOAL SIKLUS I

Berilah tanda silang (x)  pada huruf a, b, c, d dengan jawaban  yang benar!

1. Berikuti ini yang bukan contoh interaksi sosial adalah …
a. Kegiatan gotong royong
b. Membeli barang di pasar
c. Bermain video game sendirian
d. Membantu orang lain yang kesusahan

2. Berikut ini manfaat dari interaksi sosial yang tepat adalah …
a. Menumbuhkan sikap acuh tak acuh
b. Menciptakan konflik antar warga
c. Memupuk persatuan dan kesatuan
d. Mempercepat terjadinya dominasi sosial

3. Hubungan timbal  balik antara individu dengan individu,  individu dengan

kelompok, serta kelompok dengan kelompok di sebut …
a. Sosialisasi
b. Interaksi sosial
c. Komunikasi
d. Komunitas

4. Manusia dalam memenuhi hidupnya harus …
a. Berdagang
b. berlayar 
c. Berdoa 
d. Bekerja 

5. Menurut kodratnya manusia adalah …
a. Makluk yang baik
b. Makhluk tunggal
c. Makhluk saling menghargai
d. Makhluk yang membutuhkan orang lain

6. Contoh  bentuk  interaksi  antara  petani  harus  menyesuaikan  waktu  tanam

dengan …
a. Musim penghujan
b. Musim kemarau
c. Musim pancaroba
d. Musim tanam

7. Belajar di rumah bersama teman-teman termasuk contoh bentuk interaksi …
a. Kelompok dengan kelompok
b. Individu dengan kelompok
c. Antar individu
d. Manusia dengan lingkungan

8. Nelayan mencari ikan di laut merupakan contoh interaksi manusia dengan

…
a. Sosial
b. Alam
c. Ekonomi
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d. Kelompok
9. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini!

1) Menjaga kerukunan
2) Menciptakan kedamaian
3) Menciptakan permasalahan

4) Menciptakan keharmonisan

Tujuan menjaga interaksi  yang baik antar  warga di desa ditujukkan oleh

nomor …

a. (1), (2), dan (3)
b. (1), (2), dan (4)
c. (1), (3), dan (4)
d. (2), (3), dan (4)

10. Interaksi sosial terjadi di dalam masyarakat. Berikut ini yang menunjukkan

wujud interaksi sosial adalah …
a. Berteriak-teriak
b. Saling memukul
c. Saling mengejek
d. Berjabatan tangan

11. Saat kita berbelanja di pasar, kita berkomunikasi dengan penjual dan banyak

orang lainnya. Ini membuktikan bahwa manusia sedang berinteraksi dengan

lingkungan …
a. Sosial c. Buatan
b. Alam d. Sendiri

12. Dalam interaksi manusia dengan alam, jika pengambilan sumber daya alam

dilakukan secara berlebihan akan mengakibatkan …
a. Sumber daya alam mengalami kelangkaan dan kerusakan
b. Sumber daya alam mengalami perbaikan dan kelestarian
c. Sumber daya alam mengalami kesejukan dan keindahan
d. Sumber daya alam mengalami prubahan yang baik

13. Interaksi sosial  pasti terjadi dalam kehidupan masyarakat karena manusia

merupakan …
a. Makhluk tuhan
b. Makhluk sosial
c. Makhluk budaya
d. Makhluk hidup

14. Faktor  ekonomi  yang  mempengaruhi  jalannya  usaha  kegiatan  ekonomi

disebut lingkungan …
a. Masyarakat
b. Sosial
c. Budaya
d. Ekonomi
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15. Interaksi yang terjadi antara manusia dan lingkungan alam harus berjalan

harmonis. Untuk menciptakan interaksi yang harmonis, manusia sebaiknya

…
a. Meningkatkan penemuan di bidang teknologi pertanian
b. Mengeksploitas alam sebesar-besarnya
c. Membiarkan lingkungan alam tanpa memanfaatkannya
d. Memanfaatkan lingkungan alam secara bijaksana

16. Pak Irvan siang ini akan bertemu Pak Dhani untuk menjual hasil panennya.

Berdasarkan hal  tersebut  maka interaksi  sosial  yang terjadi  di  karenakan

adanya kepentingan dalam bidang …
a. Sosial
b. Ekonomi
c. Budaya
d. Alam

17. Hal  berikut  yang  merupakan  ciri-ciri  manusia  sebagai  makhluk  sosial

adalah..
a. Menjalin hubungan dengan lingkungan sekitar
b. Memiliki kepribadian yang berbeda-beda
c. Kaharusan untuk memenuhi kebutuhan hidup
d. Selalu menyendiri di rumah

18. Perhatikan aktivitas berikut ini!
1) Kegiatan mengirim barang
2) Kegiatan membeli barang
3) Kegiatan tawar menawar
4) Kegiatan belajar di rumah
Contoh  interaksi  masyarakat  dalam  aktivitas  ekonomi  ditunjukkan  oleh

nomor …
a. (1), (2), dan (3)
b. (2), (3), dan (4)
c. (1), (3), dan (4)
d. (1), (2), dan (4)

19. Manusia  menyesuaikan  waktu  tanam  dengan  musim  penghujan,  dan

menyesuaikan  waktu  untuk  berlayar  dengan  keadaan  cuaca.  Hal  ini

termasuk interaksi manusia dengan …
a. Ekonomi c. Sosial
b. Alam d. Budaya

20. Program  reboisasi  dan  kerja  bakti  merupakan  contoh  interaksi  manusia

dengan …
a. Individu c. Lingkungan
b. Kelompok d. Masyarakat

KUNCI JAWABAN SIKLUS I



83

1. C

2. C

3. B

4. D

5. D

6. A

7. A

8. B

9. B

10. D

11. A

12. A

13. B

14. D

15. D

16. B

17. A

18. A

19. B

20. C

PEDOMAN SKOR

Nilai = Jumlah Jawaban Benar x 5

LAMPIRAN 5

SOAL SIKLUS II
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Berilah tanda silang (x)  pada huruf a, b, c, d dengan jawaban  yang benar!

1. Faktor  ekonomi  yang  mempengaruhi  jalannya  usaha  kegiatan  ekonomi

disebut lingkungan …
a. Masyarakat
b. Sosial
c. Budaya
d. Ekonomi

2. Hal  berikut  yang  merupakan  ciri-ciri  manusia  sebagai  makhluk  sosial

adalah …
a. Menjalin hubungan dengan lingkungan sekitar
b. Memiliki kepribadian yang berbeda-beda
c. Kaharusan untuk memenuhi kebutuhan hidup
d. Selalu menyendiri di rumah

3. Interaksi yang terjadi antara manusia dan lingkungan alam harus berjalan

harmonis. Untuk menciptakan interaksi yang harmonis, manusia sebaiknya

…
a. Meningkatkan penemuan di bidang teknologi pertanian
b. Mengeksploitas alam sebesar-besarnya
c. Membiarkan lingkungan alam tanpa memanfaatkannya
d. Memanfaatkan lingkungan alam secara bijaksana

4. Program reboisasi  dan  kerja  bakti  merupakan contoh interaksi  manusia

dengan …
a. Individu
b. Kelompok
c. Lingkungan
d. Masyarakat

5. Perhatikan aktivitas berikut ini!
1) Kegiatan mengirim barang
2) Kegiatan membeli barang
3) Kegiatan tawar menawar
4) Kegiatan belajar di rumah
Contoh  interaksi  masyarakat  dalam aktivitas  ekonomi  ditunjukkan  oleh

nomor …
a. (1), (2), dan (3)
b. (2), (3), dan (4)
c. (1), (3), dan (4)
d. (1), (2), dan (4)

6. Hubungan timbal balik antara individu dengan individu, individu dengan

kelompok, serta kelompok dengan kelompok di sebut …
a. Sosialisasi
b. Interaksi sosial
c. Komunikasi
d. Komunitas
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7. Interaksi sosial terjadi di dalam masyarakat. Berikut ini yang menunjukkan

wujud interaksi sosial adalah …
a. Berteriak-teriak
b. Saling memukul
c. Saling mengejek
d. Berjabatan tangan

8. Pak  Irvan  siang  ini  akan  bertemu  Pak  Dhani  untuk  menjual  hasil

panennya. Berdasarkan hal tersebut maka interaksi sosial yang terjadi di

karenakan adanya kepentingan dalam bidang …
a. Sosial
b. Ekonomi
c. Budaya
d. Alam

9. Manusia  menyesuaikan  waktu  tanam  dengan  musim  penghujan,  dan

menyesuaikan  waktu  untuk  berlayar  dengan  keadaan  cuaca.  Hal  ini

termasuk interaksi manusia dengan …
a. Ekonomi c. Sosial
b. Alam d. Budaya

10. Dalam interaksi  manusia  dengan  alam,  jika  pengambilan  sumber  daya

alam dilakukan secara berlebihan akan mengakibatkan …
a. Sumber daya alam mengalami kelangkaan dan kerusakan
b. Sumber daya alam mengalami perbaikan dan kelestarian
c. Sumber daya alam mengalami kesejukan dan keindahan
d. Sumber daya alam mengalami prubahan yang baik

11. Contoh bentuk interaksi antara petani harus menyesuaikan waktu tanam

dengan …
a. Musim penghujan
b. Musim kemarau
c. Musim pancaroba
d. Musim tanam

12. Berikut ini manfaat dari interaksi sosial yang tepat adalah …
a. Menumbuhkan sikap acuh tak acuh
b. Menciptakan konflik antar warga
c. Memupuk persatuan dan kesatuan
d. Mempercepat terjadinya dominasi sosial

13. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini!
1) Menjaga kerukunan
2) Menciptakan kedamaian
3) Menciptakan permasalahan

4) Menciptakan keharmonisan

Tujuan menjaga interaksi yang baik antar warga di desa ditujukkan oleh

nomor …
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a. (1), (2), dan (3)
b. (1), (2), dan (4)
c. (1), (3), dan (4)
d. (2), (3), dan (4)

14. Saat  kita  berbelanja  di  pasar,  kita  berkomunikasi  dengan  penjual  dan

banyak  orang  lainnya.  Ini  membuktikan  bahwa  manusia  sedang

berinteraksi dengan lingkungan …
a. Sosial c. Buatan
b. Alam d. Sendiri

15. Berikuti ini yang bukan contoh interaksi sosial adalah …
a. Kegiatan gotong royong
b. Membeli barang di pasar
c. Bermain video game sendirian
d. Membantu orang lain yang kesusahan

16. Interaksi sosial pasti terjadi dalam kehidupan masyarakat karena manusia

merupakan …
a. Makhluk tuhan
b. Makhluk sosial
c. Makhluk budaya
d. Makhluk hidup

17. Belajar di rumah bersama teman-teman termasuk contoh bentuk interaksi …
a. Kelompok dengan kelompok
b. Individu dengan kelompok
c. Antar individu
d. Manusia dengan lingkungan

18. Menurut kodratnya manusia adalah …
a. Makluk yang baik
b. Makhluk tunggal
c. Makhluk saling menghargai
d. Makhluk yang membutuhkan orang lain

19. Nelayan  mencari  ikan  di  laut  merupakan  contoh  interaksi  manusia

dengan..
a. Sosial
b. Alam
c. Ekonomi
d. Kelompok

20. Manusia dalam memenuhi hidupnya harus …
a. Berdagang
b. berlayar 
c. Berdoa 
d. Bekerja 

KUNCI JAWABAN SIKLUS II

1. D
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2. A

3. D

4. C

5. A

6. B

7. D

8. B

9. B

10. A

11. A

12. C

13. B

14. A

15. C

16. B

17. A

18. D

19. B

20. D

PEDOMAN SKOR

Nilai = Jumlah Jawaban Benar x 5

LAMPIRAN 6

Lembar Wawancara Guru
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Nama : Asnah, S.Pd.I
Status Pekerjaan : Wali kelas V
Usia : 26 tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Jl. Ekadame medan johor

Item pertanyaan guru

1. Bagaimana menurut ibu hasil belajar siswa selama ini dalam pembelajaran

IPS?

Jawab: Kurang mencapai KKM dan kurang aktif dalam pembelajaran IPS.

2. Bagaimana pembelajaran yang ibu lakukan pada mata pembelajaran IPS?

Jawab: Biasanya dengan menggunakan metode ceramah dan penugasan.

3. Kendala apa yang bisa ibu temukan pada saat pembelajaran?

Jawab: Kurangnya katif belajar siswa.

4. Model pembelajaran apa yang sering ibu gunakan?

Jawab:  Saya  jarang  menggunakan  model  bisanya  saya  hanya  belajar

kelompok-kelompok.

5. Apakah siswa di kelas V mudah dalam menerima pembelajaran?

Jawab:  Ada beberapa siswa yang mudah dalam menerima pelajaran,  tapi

kebanyakan siswa kelas V sulit dalam menerima pelajaran.

6. Apakah siswa aktif dalam proses pembelajaran IPS?

Jawab: Kurang aktif, banyak main-mainnya.

7. Apakah ibu sudah pernah menerapkan model pembelajaran Incide Outside

Circle(IOC)?

Jawab: Pernah tapi mata pelajaran yang lain 

LAMPIRAN 7

Lembar Wawancara Siswa
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Nama : Intan Moza Aulia
Usia : 10 tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Perumahan tanjung meriam

Item pertanyaan siswa

1. Apakah kamu suka pembelajaran IPS?

Jawab: Suka 

2. Bagaimana tanggapan kamu tentang pembelajaran yang ibu berikan?

Jawab: Sangat menyenangkan

3. Apakah kamu senang dengan pembelajaran yang ibu terapkan di kelas?

Jawab: Senang karna membuat saya mudah memahami pelajarannya

4. Bagaimana menurut kamu cara mengajar yang telah ibu terapkan di kelas

dengan model Incide Outside Circle?

Jawab: Tidak membosankan

5. Apakah kamu paham dengan materi yang ibu berikan?

Jawab: Paham 

6. Apa  yang  menjadi  kesulitan  kamu  dalam  mempelajari  IPS  yang  ibu

berikan?

Jawab: Kurang percaya diri dalam menyampaikan sama teman

LAMPIRAN 8
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

LAMPIRAN 9
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1 Visi Misi Sekolah

Gambar 2 Profil MIS AL-Kautsar

Gambar 3 Pemberian tes awal (Pre test)
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Gambar 4 Berdoa

Gambar 5 Menjelaskan materi pelajaran
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Gambar 6 model Incide Outside Circle
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Gambar 7 mengerjakan tes siklus I
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Gambar 7 mengerjakan tes siklus II

LAMPIRAN 10
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